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ABSTRAK

SARANI. NPM 1505160016. Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
Pada PT. Mestika Sakti Medan, 2019. Skripsi.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis Rasio Likuiditas dan
Profitabilitas pada PT. Mestika Sakti Medan. Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah
kuantitatif berupa angka dan sumber data yang digunakan yaitu laporan keuangan
PT. Mestika Sakti Medan Tahun 2008-2017. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan cara mengumpulkan serta merangkum data berupa data
keuangan perusahaan yang berhubungan dengan penelitian dalam Iaporan
keuangan perusahaan. Dengan standar data yaitu berupa laporan Laba Rugi dan
Neraca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas pada periode 2008-
2017 mengalami fluktuasi tepatnya pada Current Ratio dan Cash Ratio, serta pada
Quick Ratio dan Inventory To Net Working Capital mengalami penurunan,
Sedangkan pada Rasio Profitabilitas juga mengalami fluktuasi, dimana ROA,
ROE dan Net Profit Margin yang menurun ditahun 2016 dan 2017 dan Gros Profit
Margin mengalami peningkatan serta penurunan yang tidak stabil pada tahun
2016 dan 2017. Dari hasil penelitian ini disarankan sebaiknya perusahaan mulai
memperhatikan dan memperbaiki tingkat likuiditas dan profitabilitas dengan
mengoptimalkan aktiva lancar, persediaan, kas, |aba bersih setelah pajak, ekuitas,
pendapatan dan harga pokok penjualan perusahaan agar dapat menghasilkan laba
dengan maksimal sesual dengan tujuan perusahaan.

Kata kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, Inventory To Net
Working Capital, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net
Profit Margin, Gros Profit Margin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setigp perusahaan dalam menjalankan usahanya memiliki tujuan yang
sama dalam menjaga kelangsungan hidup usahanya, yaitu memperoleh laba. Laba
merupakan tujuan berdirinya suatu perusahaan. perusahaan dalam aktivitasnya
selalu berusaha untuk mencapa laba yang optimal. Semakin besar laba yang
diperoleh suatu perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut.
Laba atau rugi sering dimanfastkan sebagal ukuran untuk menilai prestas
perusahaan. Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk |aba adalah pendapatan
dan biaya, dari unsur- unsur tersebut maka akan dapat diperoleh hasil pengukuran
laba yang berbeda antara lain: laba kotor, laba operasional, laba sebelum pajak
dan laba bersih. Laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh setelah dikurangi
dengan kewajiban. Sedangkan laba kotor adalah keuntungan yang diperoleh
dari hasil penjualan tetapi belum dikurangi dengan kewgjiban. Pertumbuhan laba
tersebut dapat dilihat dari laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. salah
satu laporan keuangan tersebut adalah |aporan laba rugi.

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menunjukkan jumlah
pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan
dalam laba rugi dalam suatu periode tertentu. ( Kasmir, 2012, hal 45).

Menurut Hani (2015, hal 79) laba merupakan hasil aktivitas operas yang

mengukur perubahan kekayaan pemegang saham sedlama 1 periode dan



mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (estimasi |aba
masa depan).

Besarnya laba yang di terima oleh perusahaan di pengaruhi oleh beberapa
faktor di antaranya, menurut Jumingan (2017, hal 165) adanya faktor yang
mempengaruhi perubahan laba bersih (net income) sebagai berikut : (1) Nak
turunnya jumlah unit yang di jual dan hargajua per unit ; (2) Naik turunnya
harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok penjualan ini dipengaruhi
oleh jumlah unit yang dibeli atau di produksi atau di jual dan harga penjualan
per unit atau harga pokok per unit; (3) Nak turunnya biaya usaha yang
dipengaruhi oleh jumlah unit yang di jual, variasi jumlah unit yang di jual
varias dalam tingkat harga dan efesiensi operas perusshaan; (4) Naik
turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional yang dipengaruhi variasi
jummlah unit yang di jual, varias dalam tingkat harga dan perubahan
kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan discount; (5) Naik turunnya
paak perseroan yang dipengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh atau
tinggi rendahnyatarif pajak; (6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.

Hasil akhir dalam laporan laba rugi biasanya menunjukkan bagaimana
prestasi perusahaan tersebut. Berikut fenomena naik turunnya laba yang terjadi

pada PT. Mestika Sakti Medan yang digunakan oleh peneliti sebagai tempat

penelitian.
Tabel 1-1
Data LabaPT. Mestika Sakti Medan

No [ Tahun L aba Kotor LabaBersh
1 2008 Rp 6,723,227,029 | Rp 448,138,078
2 2009 Rp 7,187,104,673 | Rp 596,064,724
3 2010 Rp 7,085,579,963 | Rp 627,467,880
4 2011 Rp 5,513,799,416 | Rp 879,164,824
5 2012 Rp 5,650,080,640 | Rp 803,857,875
6 2013 Rp 6,222,874,722 | Rp 1,063,802,322
7 2014 Rp 6,707,437,754 | Rp  1,279,280,013
8 2015 Rp 7,256,485,5523 | Rp 653,001,692
9 2016 Rp 734,161,820 | Rp  1,163,406,361
10 2017 Rp 210,159,897 | Rp 1,737,646,368
rata-rata Rp 5,329,091,144 | Rp 925,183,014

Sumber : Data Laporan keuangan PT. Mestika Sakti Medan
Dari tabel I-1 di atas secara rata-rata Laba Kotor mengalami penurunan

pada tahun 2016 ke 2017, disamping itu Laba Bersih mengalami peningkatan dari



tahun 2016 ke tahun 2017. Itu artinya dimana peningkatan laba bersih disebabkan
oleh terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi suatu
perusahaan. Dan sebaliknya, penurunan laba bersih disebabkan oleh terjadinya
penurunan penjualan dan peningkatan beban operasional.

Menurunnya nilai suatu laba atau naikknya kerugian perusahaan ini akan
berdampak terhadap kegiatan operasiona perusahaan dan kelangsungan hidup
perusahaan. Meningkatnya laba bersih akan membuat perusahaan lebih efektif dan
menarik minat para investor untuk melakukan investas dan apabila laba yang
dimiliki perusahaan menurun akan menyebabkan perusahaan kurang efektif dan
dapat membuat ragu parainvestor untuk melakukan investasi.

Disamping itu adapun beberapa faktor yang mempengaruhi laba
diantaranya : Pendapatan, biaya, aktiva, hutang dan modal. Berikut tabel I-2 yang

menyajikan data tersebut dalam bentuk angka-angka yang terdapat pada |aporan

keuangan perusahaan PT. Mestika Sakti Medan.

Tabd 1-2
Data Pendapatan, Biaya, Aktiva, Hutang, M odal
(Dalam Rupiah)

No[Tahun| Pendapatan Biaya Aktiva Hutang M odal
1 | 2008 139,089,548,887 6,299,122,046 | 45,115,224,707 | 40,092,840,083 | 1,000,000,000
2 | 2009 166,024,147,082 6,816,455,621 | 52,798,873,174 | 47,180,423,826 [ 1,000,000,000
3 | 2010 159,162,457,650 6,500,147,160 | 55,048,454,681 [ 48,802,537,453 | 1,000,000,000
4 | 2011 168,028,013,944 5,490,190,677 | 60,963,115,477 | 54,038,033,422 [ 1,000,000,000
5 [ 2012 174,895,507,779 5,255,461,233 [ 60,195,582,723 | 52,692,375,459 | 1,000,000,000
6 | 2013 165,804,927,320 5,664,396,822 | 68,567,104,059 [ 59,785,825,645 | 1,000,000,000
7 | 2014 149,681,883,464 5,766,917,450 [ 74,631,825,388 | 64,571,266,960 | 1,000,000,000
8 | 2015 168,028,371,136 5,809,309,014 [ 59,355,818,032 | 47,687,583,356 | 1,000,000,000
9 [ 2016 131,174,774,455 5,868,791,187 [ 96,032,902,842 | 47,184,247,895 | 1,000,000,000

10| 2017 146,557,892,883 6,822,681,918 | 121,917,987,247 | 105,448,862,102 | 1,000,000,000
rata-rata 156,844,752,460 6,029,347,313 | 69,462,688,833 | 56,748,399,620 [ 1,000,000,000

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan




Dilihat dari tabel 1-2 bahwa data pendapatan, biaya, Aktiva, Hutang dan
Moda mengalami peningkatan serta penurunan yang biasa disebut dengan
fluktuasi. Dimana pendapatan merupakan prioritas utama perusahaan dalam
menjalankan usahanya karena apabila pendapatan besar maka laba perusahaan
akan besar juga namun apabila pendapatan kecil maka laba yang diperoleh akan
kecil juga. Oleh karena itu diharapkan manajemen dapat mempertahankan kinerja
perusahaan dengan baik agar pendapatan yang di dapat terus meningkat.
Pendapatan diperoleh dari berbagai aktivitas yang dilakukan misalnya pendapatan
dari penjualan, bunga bank, piutang dan penerima kas. Jadi jika pendapatan yang
diterima tinggi maka laba yang akan diperoleh oleh perusahaan juga semakin
tinggi. Demikian pula sebaliknya jika pendapatan yang diterima kecil maka laba
yang diperoleh juga akan semakin kecil. Selanjutnya biaya, adalah sesuatu yang
berkonotasi pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir
yaitu mendatangkan laba. (Harnanto dan Zulkifli, 2003, hal 14). Maka semakin
besar suatu biaya akan mengurangi laba bersih dalam perusahaan dan sebaliknya
semakin sedikit biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan maka akan semakin naik
laba bersih yang akan di hasilkan. Selain pendapatan dan biaya. Aktiva juga bisa
dikatakan sebaga hal yang mempengaruhi laba karena aktiva memiliki peran
sebagal sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan laba. (Hani, 2014, hal
41). Maka jika sebuah perusahaan memiliki aset yang tinggi akan memungkinkan
mendapatkan laba yang tinggi pula, begitupun sebaliknya, namun hal tersebut

terjadi jika aset yang dimiliki dikelola dengan baik.



Dilihat dari tabel di atas menunjukan bahwa aset yang miliki perusahaan
terus mengalami peningkatan tiap tahunnya, ha ini menandakan bahwa
perusahaan mampu mengelola aset yang dimilikinya dalam tiap periodenya.

Kemudian dilihat pada tabel di atas terdapat akun hutang yang
mengalami peningkatan meskipun kemudian turun pada tahun 2015, hal ini dapat
menimbulkan penurunan pada tingkat laba bersih atau biasa di sebut dengan
kerugian. Dimana hutang menurut Chariri dan Ghozali (2005, hal 157) yang
menyatakan bahwa hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomi yang mungkin
terjadi di masa yang mendatang yang mungkin timbul dari kewajiban sekarang
dari suatu entitas untuk menyerahkan aktiva atau memberikan ke entitas lain di
masa mendatang sebagal akibat transaksi di masa lalu. Pada saat hutang tersebut
menurun, laba perusahaan akan tetap pada kondisi aman, namun ketika hutang
meningkat hal yang dapat terjadi tentu mengurangi laba dalam perusahaan
tersebut tetapi dapat menambah modal perusahaan sebagal pinjaman dari
hubungan eksternal perusahaan, balk investor maupun kreditur. Moda terbagi
menjadi dua yaitu modal pinjaman dan modal itu sendiri artinya modal pinjaman
berasal dari bank atau lembaga lainnya dan modal sendiri berasal dari perusahaan
itu sendiri, perusahaan dapat memilih dana dari salah satu sumber tersebut atau
kombinas dari keduanya. dalam menggunakan modal pinjaman maupun modal
sendiri tentu mempunyai kekurangannya, seperti menurut Kasmir (2012, hal 150)
menyatakan kelebihan dalam menggunakan modal pinjaman adalah jumlahnya
relatif tidak terbatas dan menambah motivasi mangemen untuk bekerjalebih aktif
dan kreatif karena di bebani untuk membayar beban kewagjibannya. Kelemahan

dalam menggunakan modal pinjaman terletak pada angsuran dan cicilan pada saat



jatuh tempo. Kemudian pada modal sendiri mempunyai kelebihannya yaitu mudah
diperoleh dan beban pengembaliannya relatif lama namun jumlahnya terbatas
terutama pada saat membutuhkan dana yang relaif besar. Dengan bertambahnya
modal tentu akan menimbulkan kemudahan serta kelancaran perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya kemudian perusahaan tentu akan mudah dalam
menghasilkan laba bersih itu sendiri.

Dari berbaga penjelasan di atas dapat disimpulkan jika data tersebut
mengalami  peningkatan pada pendapatan, biaya, aktiva dan moda serta
rendahnya tingkat hutang maka perusahaan akan dengan mudah mencapai
tujuannya, namun jika hutang yang meningkat dan data lainnya menurun maka
perusahaan semakin lama akan bangkrut atau rugi.

Kemudian dari hasil analisisini tentu kita dapat mengetahui apakah suatu
mangemen mampu mencapai target yang telah ditetapkan, dan hasil analisis
tersebut dapat pula dijadikan sebagai evaluas kerja, apakah kinerja manaemen
harus dipertahankan ataupun lebih ditingkatkan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan perusahaan tersebut, terdapat beberapa tolak ukur yang digunakan
untuk penilaian hasil kinerja mangemen di bidang keuangan yaitu: rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage (sol vabilitas) dan rasio aktivitas.

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal, antaralain
ialah profitabilitas perusahaan itu sendiri. Profitabilitas merupakan perbandingan
antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan
kata lain profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan untuk mencapai laba.
Profitabilitas juga sangat erat kaitannya dengan pengelolaan aktiva yang dimiliki

perusahaan. Rasio yang berkaitan dengan aktivayaitu rasio likuiditas.



Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam membayar kewgjiban jangka pendeknya (Hanafi dan Halim,
2005, hal 204). Suatu perusahaan dapat disebut sebagal perusahaan yang likuid
jikadinila memiliki kemampuan yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Sebaliknya, perusahaan dapat dikatakan illikuid jika perusahaan
tersebut tidak mampu memenuhi kewagjiban jangka pendeknya.

Adapun jenis-jenis Rasio likuiditas, diantaranya yaitu: current ratio,
quick ratio, cash ratio dan Inventory to Net Working Capital. Selain pengelolaan
aktivapadarasio ini. Rasio Profitabilitas juga memiliki keterkaitan kembali dengan
rasio likuiditas karena mencakup total laba yang akan dihasilkan termasuk naik
turunnya laba.

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan sebaga tolak
ukur yang dapat digunakan untuk menila kinerja perusahaan, rasio ini
menunjukan apakah suatu perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.

Adapun beberapa jenis rasio profitabilitas yaitu: gros profit margin, net
profit margin, return on Assets Ratio (ROA) dan return on equity (ROE).

Berikut fenomena yang terjadi pada PT. Mestika Sakti Medan sebagai
tempat penelitian bahwa, pada tingkat likuiditasnya mengalami peningkatan dan
penurunan pada aktiva lancar, hutang lancar, persediaan, dan kas yang
mengakibatkan peningkatan serta penurunan juga pada Current Rasio dan Cash
Ratio dan dapat menimbulkan penurunan pada Quick Ratio dan Inventory To Net
Working Capital. Begitu pula pada data Rasio Profitabilitas yang mengalami

peningkatan dan penurunan pada laba bersih setelah pagjak, total aktiva, ekuitas,



pendapatan jualan bersih, penjualan dan harga pokok penjuaan yang

mengakibatkan terjadinya peningkatan serta penurunan yang tidak stabil pada

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin dan Gros

Profit Margin.

Adapun Ringkasan Data Rasio Likuiditas dan Profitabilitas yang

diperoleh dari PT. Mestika Sakti Medan yang disgikan dalam bentuk tabel yaitu

sebagai berikut :

Tabel -3

Ringkasan Laporan Keuangan
Data Rasio Likuiditas PT. Mestika Sakti Medan Tahun 2008-2017

(dalam rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Hutang L ancar Per sediaan Kas rata-rata
2008 42,124,982,306 40,092,840,083 34,487,398,098 130,293,865 29,208,878,588
2009 49,854,368,852 47,180,423,826 40,808,140,737 342,972,770 34,546,476,546
2010 52,366,106,378 48,802,537,453 42,950,997,960 306,353,488 36,106,498,820
2011 57,151,227,848 54,038,033,422 45,235,360,743 250,247,239 39,168,717,313
2012 57,277,222,432 52,692,375,459 49,428,952,237 392,741,104 39,947,822,808
2013 64,726,732,714 59,785,825,645 57,443,630,302 669,196,627 45,656,346,322
2014 71,438,950,414 64,571,266,960 62,969,878,793 670,212,349 49,912,577,129
2015 53,777,879,621 47,687,583,356 44,834,832,835 226,747,844 36,631,760,914
2016 89,679,626,996 47,184,247,895 82,472,371,346 570,212,349 54,976,614,647
2017 88,907,499,252 105,448,862,102 72,546,821,460 | 1,175,058,618 67,019,560,358

rata-rata 62,730,459,681 56,748,399,620 53,317,838,451 473,403,625 43,317,525,344

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan

Pada tabel 1-3 Menunjukkan nilai rata-rata aktiva lancar selama periode

2008 hingga 2017 mengalami peningkatan namun pada tahun 2016 ke 2017

menurun, lalu dapat dilihat pada hutang lancar mengalami peningkatan pada tahun




2016 ke 2017, hal tersebut mengakibatkan fluktuasi yang terjadi pada Current
Ratio, sebab perhitungan current rasio yaitu perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar. Fluktuasi yang terjadi tentu berkaitan terhadap laba bersih
perusahaan, sebab apabila current ratio tinggi maka laba bersih yang dihasilkan
perusahaan semakin rendah, karena dengan current ratio yang tinggi menunjukan
adanya kelebihan aktiva lancar pada perusahaan. Selanjutnya dapat kita lihat pada
tabel diatas dimana persediaan mengalami peningkatan dan penurunan di tahun
2013 hingga 2017. Dari penjelasan diatas dapat mengakibatkan penurunan pada
Quick ratio perusahaan, sebab dalam perhitungan Quick ratio adalah aktiva lancar
yang di kurangi dengan persediaan kemudian dibandingkan dengan hutang lancar.
Quick ratio ini merupakan perhitungan hutang jangka pendek yang lebih teliti
karena nilai persediaan dikurangi dari nilai total aktiva lancar yang dianggap
sedikit ditak likuid dan kemungkinan akan menjadi sumber kerugian. Dengan naik
turunnya aktiva lancar dan hutang lancar serta menurunnya persediaan
mengakibatkan penurunan yang terjadi pada Inventory to Net Working Capital.
Karena rumus untuk mencari Inventory to NWC tersebut adalah persediaan yang
di bandingkan dengan modal kerja, modal kerja tersebut merupakan aktiva lancar
dikurangi dengan hutang lancar. Dengan menurunnya Invntory to NWC tersebut
bersamaan dengan menurunnya laba bersih perusahaan, ha ini tentu akan
menimbulkan respon yang kurang baik dari para investor dan kreditur terhadap
perusahaan ini. Kemudian pada tabel di atas juga dapat dilihat nila Kas yang
mengalami peningkatan serta penurunan pada periode 2008 hingga 2017 dimana
pada tahun 2013 kas meningkat yang kemudian menurun pada tahun 2015, hingga

kemudian meningkat ditahun 2016 dan menurun kembali di tahun 2017. Hal ini
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mengakibatkan fluktuasi pada Cash rasio dikarenakan peningkatan aktiva lancar
yang tidak sebanding dengan hutang lancarnya serta peningkatan kas yang hampir
sebanding dengan peningkatan hutang lancarnya.

Kesimpulan data rasio likuiditas ini adalah bahwa rasio ini mengalami
fluktuasi tigp tahunnya. Yang artinya rasio ini mengalami peningkatan dan
penurunan.

Berikut pula ringkasan data laporan keuangan yang telah dikelommpokan
menjadi rasio profitabilitas yang di peroleh dari PT. Mestika Sakti Medan yang

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :



Tabel -4

Ringkasan L aporan Keuangan
Data Rasio Profitabilitas PT. Mestika Sakti M edan Tahun 2008-2017
(dalam rupiah)

Tahun ;ag;B;f‘ai Total Aktiva EKUITAS p;ﬁ?;xa;?gh Hﬁgﬁf‘uﬂj’;ﬁk Rata-rata
2008 448138078 | 45115204707| 5022384624 | 139080548887 |  132.366321.858 |  64,408,323631
2009 596064724 | 52708873174 | 5618449348 |  166,024147,082 |  158,837,042400 |  76.774,915347
2010 627467880 | 55048454681 | 6245917208 |  150162457,650 |  152,076877,687 |  74,632,235025
2011 870164824 | 60963115477 |  6005082055| 168028013944 | 162514214528 |  79,861,918.166
2012 803857875 | 60195582723 | 7503207264 | 174805507779 | 160245427139 |  82.508.716,556
2013 | 1063802322 | 68567104050 | 8781278414 | 165804927320 | 150582052598 |  80,750,832,943
2014 | 1279280013 | 74631825388 | 10060558428 | 149681883464 |  142074445710| 75725598601
2015 653,001,602 | 59355818032 |  6841.981055| 168028371136 | 160771885613 |  79.130,211686
2016 |  1163406361| 96032002842 | 11223964789 |  131174774455| 124571821448 |  72.833373.979
2017 | 1737646368 | 121017087247 | 16469125145 | 146557802883 | 139525051068 | 85241540542
rgg 025183014 | 69462688833 |  8469,194925| 156844752460 |  150,246514,006 |  77,189,666,647

11

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan
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Berdasarkan pada data tabel -4 dapat dilihat bahwa Laba bersih setelah
pajak mengalami penurunan dari tahun 2015 dan meningkat ditahun 2016 sampai
2017. Kemudian pada total aktiva juga mengalami penurunan dari tahun 2015.
Hal ini mengakibatkan fluktuasi yang terjadi pada Return on asset, sebab dalam
menghitung return on asset melihat kondisi Laba bersih setelah pajak dan total
aktiva. Lalu dapat pula kita lihat pada Ekuitas juga mengalami penurunan pada
tahun 2015. Dengan menurunnya ekuitas ini tentu berpengaruh terhadap laba yang
mengakibatkan fluktuas pada Return on Equity, hal ini dapat mempengaruhi
minat investor dan kretur dalam penanaman modal terhadap perusahaan tersebut.
Kemudian pada pendapatan penjualan bersih yang mengalami penurunan di tahun
2016 dan 2017 dengan melihat juga penurunan pada laba bersih perusahaan ini,
hal berikut tentu mengakibatkan fluktuasi pada net profit margin, dimana dalam
pengukuran net profit margin ialah dengan membandingkan antara laba bersih
setelah pgak dengan pendapatan penjualan bersih. Dengan melihat fluktuasi ini
juga berdampak pada citra baik buruknya suatu perusahaan. Selanjutnya Harga
pokok penjualan ikut mengalami penurunan juga pada tahun 2016 dan 2017. Hal
ini juga mengakibatkan fluktuasi pada Gros Profit Margin pada perusahaan, sebab
dalam menghitung Gros profit margin yaitu penjualan yang di kurangi oleh Harga
pokok penjualan kemudian dibandingkan lagi dengan pendapatan penjualan
tersebut, semakin rendah Gros Profit margin dalam perusahaan ini tentu akan
semakin kurang baik operasi pada perusahaan.

Dari data Rasio Profitabilitas diatas dapat dismpulkan bahwa rasio ini
mengalami flukuasi yang artinya di dalam rasio profitabilitas ini terjadi penurunan

maupun peningkatan pada tiap tahunnya.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas dan

Profitabilitas pada PT. Mestika Sakti Medan tahun 2008 sampai dengan 2017”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah diatas setelah melakukan tabulasi

data rasio maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1

2.

3.

Terjadinya peningkatan aktiva lancar yang tidak sebanding dengan hutang
lancar serta peningkatan kas yang hampir mendekati peningkatan hutang
lancar yang mengakibatkan peningkatan dan penurunan pada Current
Ratio dan Cash Ratio.

Terjadinya peningkatan total aktiva lancar yang tidak sebanding dengan
persediaan dan hutang lancar yang mengakibatkan Penurunan pada Quick
Ratio (QR) dan Inventory To Net Working.

Terjadinya peningkatan total aktiva, ekuitas, dan pendapatan penjualan
yang tidak sebanding dengan Laba bersih setelah pagjak, serta pendapatan
penjualan yang hampir mendekati harga pokok penjualan yang
mengakibatkan fluktuasi pada Return on Asset Ratio (ROA), Return on

Equity (ROE), Net Profit Margin dan Gros Profit Margin.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarahkan dan tidak teralau meluas maka

penulis membatasi masalah hanya pada topik penelitian yang berupa pembahasan
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mengena Rasio likuiditas yang meliputi Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR),
Cash Ratio, Inventory To Net Working Capital Serta Rasio Profitabilitas meliputi
Return On Asset (ROA), Return On equity (ROE), Net profit Margin dan Gros
Profit Margin. Peneliti memilih judul penelitian tersebut karena pada rasio
likuiditas dan profitabilitas mengalami fluktuasi, hal tersebut dapat dilihat dari
data ringkasan laporan keuangan yang terlampir pada PT. Mestika Sakti Medan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang
dikemukakakn diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalahnya sebagai
berikut :
a. Bagamana tingkat fluktuasi yang terjadi terhadap Current Ratio dan
Cash Ratio pada PT. Mestika Sakti Medan ?
b. Bagaimana penurunan yang terjadi pada Quick Ratio dan Inventory
To Net Working Capital pada PT. Mestika Sakti Medan ?
c. Bagamana fluktuas yang terjadi terhadap Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin dan Gros Profit Margin

pada PT. Mestika Sakti Medan ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Adapun beberapatujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.  Untuk mengetahui serta menganalisis peningkatan serta penurunan
yang terjadi tiap periodenya pada Current Ratio dan Cash Ratio pada

PT.Mestika Sakti Medan.
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b. Untuk mengetahui serta menganalisis tingkat penurunan yang terjadi
pada Quick Ratio dan Inventory to Net Working Capital pada
PT.Mestika Sakti Medan.

c. Untuk mengetahui serta menganalisis peningkatan serta penurunan
yang terjadi pada tiap periodenya pada Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin dan Gros Profit Margin
pada PT.Mestika Sakti Medan.

2. Adapun beberapa manfaat dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

a Manfaat teoritis hasil penelitian ini, penditi berharap dapat
menambah ilmu  pengetahuan serta dapat memberikan
pengembangan ilmu mengenai Rasio Likuiditas yang meliputi
Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Cash Ratio, Inventory To Net
Working Capital dan Rasio Profitabilitas yang meliputi Return On
Asset (ROA), Return On equity (ROE), Net profit Margin dan Gros
Profit Margin. pada PT.Mestika Sakti Medan. Selain itu pendliti
berharap penelitian ini akan dapat bermanfaat untuk sumber
referenst dalam penelitian selanjutnya, dan dapat dijadikan bahan
perbandingan bagi peneliti yang lain.

b. Manfaat Praktis penelitian ini adalah sebagai bahan masukkan dalam
mengambil sebuah keputusan untuk meningkatkan rasio-rasio
tertentu sebagai upaya pencapaian keberhasilan suatu perusahaan.

c. Manfaat bagi penulis adalah untuk menambah ilmu pengetahuan
serta wawasan penulis dalam melakukan penelitian mengenai Rasio

Likuiditas yang meliputi Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR),
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Cash Ratio, Inventory To Net Working Capital, dan Rasio
Profitabilitas meliputi Return On Asset (ROA), Return On equity
(ROE), Net profit Margin dan Gros Profit Margin, pada PT.Mestika

Sakti Medan.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. RasioLikuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Dalan melakukan kegiatan operasional perusahaan tentu
perusahaan mempunyai kemampuan-kemampuan untuk memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dalam rasio inilah kita
dapat mengetahui serta mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
jika perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan
tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenunhi
kewajibannya berarti perusahaan tersebut illikuid.

Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewgjibannya
terutama utang jangka pendek (yang telah jatuh tempo) disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor pertama yaitu dapat di karenakan perusahaan
sedang tidak memiliki dana sama sekali untuk membayar utang-utangnya,
dan faktor yang kedua, mungkin sgja perusahaan sudah memiliki dana,
namun saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana yang cukup
secara tunai sehingga perusahaan harus menunggu dalam jangka waktu
tertentu untuk dapat mencairkan aktiva lainnya, seperti melakukan
penagihan piutang  ataupun menjual surat-surat berharga ataupun

menindak lanjuti aktivalainnya.

17
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Menurut Fahmi (2017, hal 121) rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah
suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu. Contohnya seperti membayar listrik,
telefon, air PDAM, gaji karyawan, gaji teknisi, gai lembur, dan
sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering disebut dengan short term
liquidity.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Dalam melakukan perhitungan rasio likuiditas mempunyai tujuan
dan manfaat tertentu, tidak hanya berdampak kepada perusahaan namun
juga kepada pihak luar perusahaan, seperti para kreditor, distributor,
supplier atau penyedia danalainnya (pihak perbankan).

Menurut Kasmir (2012, hal 132) tujuan dan manfaat dari hasil rasio

likuiditas adalah :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewagjiban atau utang yang akan jatuh tempo pada saat ditagih.
Artinya, kemampuan untuk membayar kewagjiban yang sudah
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu seperti tanggal dan
bulan yang telah ditetapkan.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewagiban yang
berumur satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan
dengan total aktivalancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar tanpa harus
memperhitungkan persediaan atau piutangnya. Hal ini aktiva
lancar dikurangi dengan persediaan dan utang yang dianggap
likuiditasnya |ebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah
persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan tersebut.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6. Sebaga adat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan
dalam hal perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondis dan posisi likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa
periode tertentu.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang
lancarnya.

9. Menjadi dat pemicu bagi pihak managemen untuk memperbaiki
Kinerja perusahaan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera
dibayar.Alat pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek ini berasal
dari unsur-unsur aktiva yang bersifat likuid, yakni aktiva lancar dengan
perputaran kurang dari satu tahun, karena lebih mudah dicairkan daripada
aktiva tetap yang perputarannya lebih dari satu tahun. Maka dapat dilihat
ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas, diantaranya:

Menurut Hani (2015, hal 121) menyatakan bahwa :*“faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk
likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan kewajiban
lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran
perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities),
keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.”

Menurut Warsani Purnama Sari menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi likuiditas yaitu : (1). Cost of external financing
(faktor yang berhubungan denganbiaya yang harus dikeluarkan
perusahaan jika menggunakan dana dari luar), dimana cost of
external financing yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar
relatif lebih rendah dibanding perusahaan-perusahaan kecil, hal ini
disebabkan perusahaan lebih mempunyai dana cadangan yang lebih
besar. (2). Cash flow uncertainy (ketidakpastian arus kas), dimana
perusshaan dengan ketidakpastian arus kas yang tinggi akan
cenderung melakukan investasi dalam aktiva lancar dengan jumlah
yang besar. (3). Current and investment opportunities (kesempatan
investasi yang dimiliki perusahaan baik saat ini maupun masa yang
akan datang), berkaitan dengan kesempatan berinvestas,
perusahaan akan mempertimbangkan apakah lebih baik melakukan
investasi dalam bentuk aktivitas.

Menurut Munawir (2007, hal 38), adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi likuiditas adalah sebagai berikut : (1). Kas dan
bank, (2). Surat-surat berharga, (3). Piutang dagang, (4). Persediaan
barang, (5). Kewgjiban yang dibayar dimuka.

Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah tingkat aktiva
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lancar perusahaan yang di imbangi dengan hutang lancar perusahaan,

sehingga dapat terpenuhinya kewajiban lancar perusahaan

d. JenisjenisRasio Likuiditas

Secara umum tujuan utama rasio likuiditas digunakan untuk
menialai kemampuan perusaahn dalam memenuhi kewagjibannya, namun
disamping itu dari rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal yang lebih
spesifik yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Semua ini tergantung dari jenis rasio likuiditas
yang digunakan. Dalam praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan
secara lengkap, dapat menggunakan jenis-jenisrasio likuiditas yang ada.

Menurut Kasmir (2012, hal 134), jenis-jenis rasio likuiditas ada
lima, yaitu : (1). Rasio lancar (Current ratio), (2). Rasio sangat lancar
(Quick ratio), (3). Rasio Kas (Cash ratio), (4). Inventory to net working

capital.

Menurut Hani (2015, hal 121), jenis-jenis rasio likuiditas ada tiga,

yaitu : (1). Current ratio, (2). Quick ratio, (3). Cash ratio.

1). Current Ratio

a). Pengertian Current Ratio

Dalam penggunaan Current Ratio (CR) kita akan mengetahui
sgjauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk menutupi
kewgjiban jangka pendek atau utang lancarnya. Jika semakin besar
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya semakin

tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menutupi utang lancarnya.
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Tingginyarasio lancar ini dapat menunjukkan adanya uang kas lebih yang
berarti dua hal yaitu besarnya keuntungan yang diperoleh ataupun akibat
digunakannya keuangan perusahaan yang tidak efektif dalam berinvestasi.

Menurut Kasmir (2012, hal 132) menyatakan bahwa Current Ratio
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang yang akan segerajatuh
tempo pada saat penagihan secara keseluruhan.

Menurut Riyanto (2008, hal 26) Current Ratio (Rasio lancar)
merupakan suatu ukuran yang berharga dalam mengukur kesanggupan
suatu perusahaan untuk memenuhi “Current Obligation-nya.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Current Ratio adalah suatu kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewgjiban jangka pendek yang telah jatuh tempo. Maka dari itu,
perusahaan harus tetap menjaga keseimbangan antara aktiva lancar dan
hutang lancar agar suatu perusahaan itu dapat dikatakan likuid.

b). Pengukuran Current Ratio

Current Ratio adalah suatu kemampuan perusahaan harus mampu
dalam membayar kewagjiban financialnya yang telah jatuh tempo. Current
ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas. Seorang pemimpin
perusahaan harus mampu memperhitungkan seberapa banyak aktiva yang
tersedia untuk dapat menutupi kewajiban-kewajiban perusahaan yang akan
jatuh tempo.

Menurut Fahmi (2017, hal 121) menyatakan bahwa Current Ratio
dapat dihitung dengan cara:

Current Assets
Current Liabilities
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Keterangan :

Current Asset = Aset Lancar

Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau
kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar.

Current Liabillities = Utang Lancar

Current liabilities merupakan kewagjiban pembayaran dalam 1
tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha. Tersedianya
sumber kas untuk memenuhi kewgjiban tersebut berasal dari kas
atau konversi kas dari aktivalancar

Jadi berdasarkan uraian yang ada, dapat disimpulkan bahwa

menghitung serta mengukur current ratio dapat dilakukan dengan cara

membagikan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.
2). Quick Ratio

a) Pengertian Quick Ratio

Di samping rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang

perusahaan juga ingin mengukur seberapa besar uang yang benar-benar

siap untuk digunakan untuk membayar utangnya. Artinya dalam hal ini

perusahaan tidak perlu menunggu untuk menjual atau menagih utang

lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio cepat.

Menurut Fahmi (2011, hal 125) Quick Ratio sering disebut dengan
istilah rasio cepat. Rasio cepat adalah ukuran uji solvens jangka
pendek yang lebih teliti daripada rasio lancar karena pembilangnya
mengeliminasi persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit
tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumber kerugian.

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 136), Quick ratio adalah
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
untuk membayar kewagjiban atau utang lancar (utang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan
(inventory)”.

Menurut Hani (2015, hal 122), Quick Ratio merupakan alat ukur

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang

segera harus dipenuhi dengan aktivalancar yang lebih likuid.
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Dengan uraian pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian quick ratio adalah kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewgjiban lancarnya dengan menggunakan kas perusahaan.

b) Pengukuran Quick Ratio
Menurut Kasmir (2008, hal 137), “rumus yaang digunakan

untuk menghitung quick ratio adalah :

Current Assets — Inventory

Quick Ratio =

Current Liabilities

Untuk mencari Quick Ratio diukur dari total aktiva lancar,
kemudian dikurangi dengan nila sediaan. Terkadang perusahaan juga
memasukkan biaya yang dibayar di muka jika memang ada dan
dibandingkan dengan seluruh utang lancar.

3). Cash Ratio
a) Pengertian Cash Ratio

Cash ratio atau biasa disebut dengan Rasio kas merupakan rasio
yang membandingkan antara kas dengan kewajiban / utang lancar. Cash
Ratio mempunyai tujuan yaitu untuk melihat seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya (jatuh tempo dibawah
1 tahun) dengan menggunakan kas dan setara kas.

Menurut Hani (2015, hal 122) menyatakan bahwa Cash Ratio
merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam
membayar hutang dengan sgfumlah kas yang dimiliki perusahaan.

Menurut Sudana (2011, hal 21) menyatakan cash ratio merupakan
rasio yang paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan,

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya karena hanya
memperhitungkan komponen aktivalancar yang paling likuid.
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Berdasarkan uraian ahli di atas, maka dapat dismpulkan bahwa
kelebihan dari cash ratio adalah dengan melihat cash ratio secara otomatis
perusahaan dapat melihat seberapa lancar kas yang dihasilkan oleh pihak
mangjer keuangan perusahaan.

b) Pengukuran Cash Ratio

Cash ratio dapat diukur dengan membandingkan kas yang dimiliki
perusahaan dengan hutang lancar perusahaan, semakin besarnya tingkat
cash ratio maka mempermudah perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendek, dan akan meyakinkan para kreditur untuk memberi
pendanaan pada perusahaan karena perusahaan mempunya kas yang
banyak.

Menurut Samryn (2012, hal 411) rumus yaang digunakan untuk

menghitung cash ratio adalah :

kas [/ setara kas
kewa jiban jangka pendek

Cashratio =

Sedangkan menurut Hani (2015, hal 122) rumus yaang digunakan

untuk menghitung cash ratio adalah :

cash+cash equivalent+securities

Cashratio = .
current liabilities

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa, pengukuran cash ratio

kas sangat berpengaruh terhadap tingkat current ratio perusahaan.
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4). Inventory To Net Working Capital
a) Pengertian Inventory To Net Working Capital
Inventory to Net Working Capital Employed merupakan rasio yang
digunakan untuk membandingkan antara jumlah persediaan dengan modal
kerja perusahan.
Menurut Kasmir (2012, hal 141) menyatakan bahwa Inventory to
net working capital merupakan rasio yang sering digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja tersebut
terdiri dari pengurangan antara aktivalancar dengan utang lancar.
b) Pengukuran Inventory To Net Working Capital
Kasmir (2012, hal 142) menyatakan bahwa Inventory To Net

Working Capital dapat diukur dengan cara:

inventory
Current Assets- Current Liabilities

inventory to NWC =

Jadi rasio ini membandingkan antara jumlah persediaan yang ada
dengan modal kerja, sedangkan modal kerja tersebut di dapat dari hasil

pengurangan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

2. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas
Kegiatan operasional perusahaan, profit merupakan sebuah
elemen terpenting agar kelanjutan perusahaan dapat terjamin. Di dalam
sebuah tujuan dalam mendirikan usaha selalu mengutamakan keuntungan,
mendapatkan keuntungan atau profit adalah tujuan dan sasaran dalam
setigp usaha. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut maka perlu

dilakukannya proses manajemen yang efektif dan efisien. Tingkat efisiens
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suatu perusahaan tidak hanya dilihat dari sisi |aba yang diperoleh tersebut
dengan kekayaan atau moda yang dimiliki perusshaan untuk
menghasilkan laba.

Menurut Fahmi (2017, hal 135) menyatakan bahwa rasio
profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manaemen
secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi, semakin bak rasio profitabilitas maka semakin
baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba). Rasio ini meliputi
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin dan

Gros Profit Margin.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012, ha 197) mengemukakan tujuan

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi

pihak luar perusahaan yaitu:

1. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Untuk menilal posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pgjak dengan modal
sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementaraitu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:

1. Mengetahui tingginya tingkat laba yang diperoleh dalam suatu
perusahaan untuk satu periode.

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.
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5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Berikut beberapa jenis-jenis rasio Profitabilitas yaitu Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), Return On Sales (ROS), Net Profit Margin
dan Gros Profit Margin.

1). Return On Assets

a) Pengertian Return On Asset

Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas, rasio ini
mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada
masa lalu untuk kemudian di proyeksi dimasa yang akan datang, Assets yang
dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan yang berasal dari modal
sendiri maupun dari modal asing yang sudah dirubah perusahaan menjadi
aktiva-aktiva yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Munawir (2014, hal 89) Return On Asset (ROA) merupakan
rasio yang digunakan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dan menghasilkan
keuntungan.

Menurut Werner (2013, hal 64) “Return On Asset (ROA) mencerminkan
seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan
dalam bentuk asset”.

Rasio ini penting bagi pihak mangemen untuk mengevaluas
efektifitas dan efisenss mangemen perusahaan dalam mengelola seluruh
aktiva perusahaan. Penggunaan rasio ini dapat dilakukan dengan
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporkan

keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi yang
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tujuannya agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu
tertentu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On  Asset adalah
manajemen aktiva dan utang karena ROA mempunyai tujuan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menggunakan assetsnya untuk memperoleh
laba serta mengukur hasil total aktiva untuk seluruh kreditur serta pemegang
saham sebagal penyedia dana.

Menurut Munawir (2014, hal 89) menyatakan bahwa Return on

Assets mempunyai faktor-faktor tertentu yaitu:

1. Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang
dapat digunakan untuk operasi perusahaan)

2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas Yyang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.

Profit margin ini dapat mengukur seberapa besar tingkat

keuntungan yang dapat dicapai perusahaan dihubungkan

dengan penjuaannya.
b) Pengukuran Return on Asset
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 148) menyatakan
bahwa Return on Asset (ROA) dapat diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Return On Asset = —=aPaBersih 154,

Total Asset

Rasio ini dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui seberapa
mampu perusahaan dalam memperoleh laba yang optimal dari posis
aktivanya. Perubahan ROA berarti menunjukkan kemampuan managemen
daam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva sebagai kegiatan
operasionalnya. Semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja

keuangan perusahaan yang semakin baik.
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2). Return On Equity

a) Pengertian Return On Equity

Menurut Tanddlilin (2010, hal. 315), Return On Equity umumnya
dihitung dengan menggunakan ukuran kinerja sesuai dengan akuntansi dan
dihitung sebagai laba bersh dalam perusahaan dibagi dengan ekuitas
pemegang saham biasa.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 149), Return On Equity
adalah rasio bersih terhadap ekuitas biasa mengukur tingkat pengembalian
atas investas pemegang saham biasa.

Dari pengertian beberapa ahli di atas, dapat dissimpul bahwa ROE
adalah rasio yang merupakan pengembalian atas ekuitas saham biasa yang
digunakan untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan dari investas
pemegang saham.

b) Pengukuran Return on Equity

Berikut adalah rumus menghitung ROE :

Laba Bersih
Return On Equity=  —222Bersih 1 00%

Ekuitas Biasa

3). Net Profit Margin
a) Pengertian Net Profit Margin
Fahmi (2017, hal 136) Rasio Net Profit Margin dapat disebut juga
dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. Mengenai Profit Margin ini
Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan bahwa, margin laba bersih
sama dengan laba bersih dibagi dengan penjuadan bersih. Hal ini

menunjukkan bahwa sabilnya kesatuan untuk menghasilkan perolehan
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pada tingkat penjualan khusus. Dengan memeriksa margin industri sebuah
perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya. Margin laba yang meningkat
akan lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan
hasil yang baik dibandingkan dengan harga pokok penjualan.

b) Pengukuran Net Profit Margin

Adapun rumus Net Profit Margin yang dikemukakan oleh Fahmi

(2017, hal 136) adalah :

L aba setelah Pajak
Pendapatan penjuualan bersih

Laba setelah pajak ini dianggap sebaga laba bersih. Karena itu di
beberapa literatur ditemukan jika earning after tax di tulis dengan Net Profit
atau laba bersih.

4). Gros Profit Margin
a) Pengertian Gros Profit Margin
Kasmir (2012, hal 234) menyatakan bahwa Rasio ini digunakan
untuk mengukur dsn mengetahui persentasi laba dari kegiatan usaha murni
perusahaan yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biayanya.
Syamsuddin, (2009, hal 205) mengemukkan pendapatnya bahwa
rasio ini merupakan persentase laba kotor dibandingkan dengan
sales. Semakin besar Gros profit margin akan semakin baik pula
keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut
menunjukka bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah
dibandingkan sales. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah
Gros Profit margin akan semakin kurang balk operasi pada
perusahaan.
b) Pengukuran GrosProfit Margin
Menurut Irham Fahmi (2017) menyatakan bahwa Gros profit margin

tersebut dapat dihitung dengan cara:

Sales— Cost of Good Sold

GrosProfit Margin =

Sales
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Keterangan :
Cost Of Good Sold = Harga Pokok Penjualan
Sales = Penjuaan

. Pembanding Rasio Keuangan

Andlisis laporan Keuangan tidak akan berarti apabila tidak ada
pembandingnya. Data pembanding rasio keuangan mutlak ada sehingga
dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan adanya
data pembanding, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang
ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan atau penurunan dari periode
sebelumnya.

Adapun data pembanding yang dibutunhkan menurut Kasmir

(2014, hal 115) adalah sebagai berikut :

1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan
keuangan, misalnya total aktiva lancar dengan hutang lancar,
total aktiva dengan total hutang atau tingkat penjualan dengan
laba dan seterusnya.

2. Angkaangka yang ada dalam setiap jenis laporan keuangan,
misalnya total aktiva di neraca dengan penjualan dilaporan laba
rugi.

3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa
periode, misalnya tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006
dan 2007.

4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan
sebagal pedoman pencapaian tujuan.

5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama,
misanya capita adequancy ratio (CAR) untuk dunia
perbankan, atau persentase |aba atas penjualan tertentu.

6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sgjenis yang terdekat, yang
digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan
yang diperoleh disamping standar industri yang ada.

Angka-angka pembanding ini dapat diambil dari laporan keuangan
yang dibuat atau sumber lainnya. Kemudian untuk target masing-masing
rasio sudah ditentukan sebelumnya. Sementara itu, rasio dari rata-rata
dapat diperoleh dari lembaga yang berwenang mengeluarkan, misalnya

untuk perbankan dapat diperoleh dari Bank Indonesia (Bl). Khususnya
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untuk rasio pesaing dapat diperoleh dari laporan keuangan yang dibuat dan
sudah dipublikasi atau dari intelegen pemasaran.

Sedangkan Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan rasio keuangan
perusahaan ini dapat diukur dengan mengggunakan pengukuran analisis
Time Series yaitu mengukur dan membandingkan dengan periode
sebelumnya. seperti yang terlampir.

. Kerangka Berpikir

Setigp perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungs
untuk mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas
neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan
dianalisis sesua dengan kebutuhan suatu perusshaan. Analisis yang
dilakukan dapat berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan
terdiri atas beberapa rasio. Yaitu rasio Likuiditas dan rasio Profitabilitas.
Hasil dari rasio ini perusahaan dapat terlihat apakah perusahaan mampu
memenuhi kewagjibannya dan apakah aktiva yang dimiliki perusahaan
mampu memberikan kontribuss maksimal untuk menghasilkan tingkat
pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya, perusahaan akan mengambil
langkah-langkah yang sesuai untuk keperluan perusahaan nantinya untuk
kelangsungan perusahaan. Berikut anadliss yang diperolen dalam
mengembangkan krangka konseptual penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

. Analisis Rasio Likuiditas pada perusahaan PT. MESTIKA SAKTI
Medan.
Rasio likuiditas (liquidity ratio) berfungs untuk menunjukkan atau

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewagjibannya yang
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telah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas
badan usaha) maupun dalam perusahaan (likuiditas perusahaan) (Kasmir,
2014, hal 129).

Beberapa jenis rasio likuiditas yaitu current ratio (Rasio lancar),
quick ratio (rasio sangat lancar), cash ratio (rasio kas), dan inventory net
working capital.

Dari pengukuran current rastio Menurut Kasmir (2012, hal 132)
menyatakan bahwa Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat penagihan secara
keseluruhan.

Selanjutnya, Menurut Hani (2015, ha 122), Quick Ratio
merupakan aat ukur untuk menila kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang
lebih likuid maka dapat disimpulkan bahwa pengertian quick ratio adalah
kemampuan perusshaan dalam memenuhi kewgjiban lancarnya dengan
menggunakan kas perusahaan.

Disamping kedua rasio tersebut adapun cash ratio atau rasio kas
yang Menurut Sudana (2012, hal 21), cash ratio merupakan rasio yang
paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan, untuk memenunhi
kewagjiban jangka pendeknya karena hanya memperhitungkan komponen
aktivalancar yang paling likuid, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan

dari cash ratio adalah dengan melihat cash ratio secara otomatis
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perusahaan dapat melihat seberapa lancar kas yang dihasilkan oleh pihak
mangjer keuangan perusahaan.

Kemudian adapun jenis rasio likuiditas yang terakhir yang
digunakan dalam penelitian ini adalah inventory net working capital.
Menurut Kasmir (2012, hal 141) menyatakan bahwa rasio ini digunakan
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan dengan
modal kerja perusahaan, modal kerja ini terdiri dari aktiva lancar dengan
utang lancar.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh firdaus
Filjannatul (2012) menyatakan bahwa rasio likuiditas sangat berperan
penting dalam menjaga nama baik perusahaan dengan upaya membayar
kewajiban atau hutang — hutangnya secara tepat waktu.

. Analisis Rasio Profitabilitas pada perusahaan PT. MESTIKA SAKTI
Medan.

Untuk kelangsungan suatu perusahaan ditekankan pada profitabilitas,
karena tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal atau perusahaan tersebut dapat
dikatakan profit.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan,
terutama laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi.
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya

adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu
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tertentu, bailk dalam penurunannya maupun dalam kenaikan, sekaligus
mencari penyebab perubahan tersebut (Kasmir, 2012, hal 196).

Rasio ini diperlukan untuk pencatatan transaksi keuangan biasanya
dinilai oleh investor dan kreditur (bank) untuk menilai jumlah laba
investasi yang akan diperoleh oleh investor dan besaran laba perusahaan
untuk menilai kemampuan perusahaan membayar utang kepada kreditur
berdasarkan tingkat pemakaian aset dan sumber daya lainnya sehingga
terlihat tingkat efisiensi perusahaan. Rasio profitabilitas mengungkapkan
hasil akhir dari seluruh kebijakan keuangan dan keputusan operasiond
yang dilakukan oleh mangemen suatu perusahaan dimana sistem
pencatatan kas kecil juga berpengaruh.

Ada beberapa jenis rasio profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu : Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net
profit Margin dan Gros Profit Margin.

Dari beberapa jenis rasio profitabilitas tersebut memiliki fungsi dan
perannya masing masing dalam pengukurannya. Seperti pada ROA
merupakan rasio yang digunakan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
dan menghasilkan keuntungan (Munawir, 2014, hal 89).

Kemudian ROE yang merupakan rasio bersih terhadap ekuitas biasa
mengukur tingkat pengembalian atas investas pemegang saham biasa
(Brigham dan Houston, 2010, hal 149),

Disamping itu adapun peranan Net profit Margin yang dapat disebut

juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan (Fahmi, 2017, hal 136).
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Serta Gros profit margin Syamsuddin (2009, hal 205) yang mengemukkan
pendapatnya bahwa rasio ini merupakan persentase laba kotor
dibandingkan dengan sales. Semakin besar Gros profit margin akan
semakin baik pula keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena
hal tersebut menunjukka bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah
dibandingkan sales. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah Gros
Profit margin akan semakin kurang baik operas pada perusahaan.

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sennahati
mengemukakan pendapatnya bahwa perusahaan ditekankan pada
profitabilitas karena tanpa adanya keuntungan akan sulit untuk menarik
modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama pihak
mangemen perusahaan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena
pada umumnya tujuan pokok suatu perusahaan dalam melaksanakan
kegiatannya yaitu mengoptimalkan laba perusashaan dan menjaga
kontinuitas perusahaan.

. Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas pada PT. MESTIKA
SAKTI Medan.

Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas sangat berperan penting
dalam suatu perusahaan sebab Kedua rasio ini sama-sama menciptakan
nilai dan citrabaik dalam perusahaan.

Pada rasio likuiditas, kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewgjiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Contohnya seperti

membayar listrik, telefon, air PDAM, ggi karyawan, gaji teknisi, gaji
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lembur, dan sebagainya. Karena itu rasio likuiditas sering disebut dengan
short term liquidity (Fahmi, 2017, hal 121).

Kemudian rasio profitabilitas yaitu rasio yang mengukur efektivitas
mangemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan
maupun investasi, semakin balk rasio profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan.

Hasil pendlitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jufrizen dan Qoula
(2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
nila suatu perusahaan, hal ini menandakan bahwa apabila profitabilitas
meningkat maka nilai perusahaan juga akan meningkat.

Data Keuangan tidak akan berarti apabila tidak ada pembandingnya.
Data pembanding rasio keuangan mutlak ada sehingga dapat dilakukan
perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dari Pengukuran kedua rasio ini
maka digunakannya Anadisis Time series, yakni mengukur dan
membandingkan dengan periode sebelumnya. Daam andisis
perbandingan inilah dapat diketahui apakah data laporan keuangan
perusahaan dalam keadaan standar yang baik atau buruk.

Maka dari beberapa pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa di
daam perusahaan terdapat komponen penting yang dapat menjaga
kelangsungan hidup perusahaan baik dalam kewajibannya maupun dalam
tingkat efisiensinya perusahaan untuk menghasilkan laba. Kedua rasio ini
juga dapat berpengaruh dalam citra baik buruknya suatu perusahaan ketika

rasio likuiditasnya baik maka perusahaan tersebut dapat dikatakan likuid.
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kemudian jika pada rasio profitabilitasnya baik maka dapat dikatakan

bahwa perusahaan tersebut profit atau efisen dalam menghasilkan laba

atau keuntungan.

Kerangka Berfikir

PT. MESTIKA SAKTI

M edan

Laporan Keuangan
PT. Mestika Sakti Medan.

4/\

Neraca Laba Rugi
Rasio Keuangan
Perusahaan
|
Rasio Rasio
Likuiditas Profitabilitas
Current Ratio Quick Ratio Return On Asset Return On
Equity
Cash Ratio Inventory to Net Profit Gros Profit
NWC Margin Margin
Standard
[
| |
Standar Rasio keuangan baik Standar Rasio Keuangan tidak baik
| |
|
Kesimpulan

Gambar 11-1: Kerangka Berfikir




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penditian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2013, hal 29) “penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dapat digunakan untuk menganalisis
suatu data dengan cara menggambarkan serta mendeskripsikan data yang
telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Tujuan
penelitian deskriptif ini adalah untuk melihat data penelitian anadlisis
likuiditas dan profitabilitas pada PT. Mestika Sakti Medan. Adapun jenis
data yang digunakan bersifat kuantitatif. Data kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan temuan — temuan berdasarkan prosedur

statistic atau cara kuantifikasi tertentu (Juliandi, 2015, hal 11).

B. Definisi Operational Variabel

Definisi operasional adalah suatu petunjuk yang menggambarkan
suatu variabel untuk diukur, yang bertujuan untuk melihat sgauh mana
pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini serta juga untuk
mempermudah dalam pemahaman dan membahas penelitian nantinya.
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

39
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1. Current Ratio (CR)

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewagjiban jangka pendeknya atau
utang yang akan segera jatuh tempo pada saat penagihan secara
keseluruhan (Kasmir 2012, hal 132).

Current Ratio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio =

Hutang L ancar

2. Quick Ratio (QR)

Quick Ratio sering disebut dengan istilah rasio cepat. Rasio
cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari
pada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi persediaan
yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan
kemungkinan menjadi sumber kerugian (Fahmi, 2011, hal 125).

Adapun cara pengukuran Quick Ratio adalah sebagai berikut:

Current Assets— |nventory
Current Liabilities

Quick Ratio =

3. Cash Ratio
Cash Ratio merupakan rasio yang paing akurat dalam

mengukur kemampuan perusahaan, untuk memenuhi kewajiban
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jangka pendeknya karena hanya memperhitungkan komponen

aktivalancar yang paling likuid (Sudana, 2012, hal 21).

Berikut Cara untuk mengukur rasio ini adalah : :

Kas+ Bank
Hutang al ancar

Cash Ratio =

. Inventory To Net Working Capital

Inventory to net working capital merupakan rasio yang sering
digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah
sediaan yang ada dengan modal kerja dalam suatu perusahaan.
Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar
dengan utang lancar (Kasmir, 2012, hal 141).

Untuk mengukur Inventory To Net working Capital ini adalah

sebagai berikut :

inventory
Current Assets- Current Liabilities

inventory to NWC =

. Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva
yang digunakan untuk operasi perusshaan dan menghasilkan
keuntungan (Munawir, 2014, hal 89).

Adapun cara untuk mengukur rasio ini adalah sebagai berikut :

Return On Asset = LabaBersh . 1440,

Total Asset
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6. Return On Equity (ROE)

Return On Equity umumnya dihitung dengan menggunakan
ukuran kinerja sesuai dengan akuntansi dan dihitung sebaga laba
bersih dalam perusahaan dibagi dengan ekuitas pemegang saham
biasa (Tandelilin, 2010, hal. 315).

Cara yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah sebagai

berikut :

Laba Bersih
Return On Equity=  —222Bersih 1 00%

Ekuitas Biasa

7. Net Profit Margin
Rasio Net Profit Margin dapat disebut juga dengan rasio
pendapatan terhadap penjualan (Fahmi, 2017, hal 136).
Untuk dapat mengukur rasio ini dapat menggunakan cara

sebagai berikut :

L aba setelah Pajak
Pendapatan penjuualan bersih

8. GrosProfit Margin
Gros Profit Margin adadah Rasio yang digunakan untuk
mengukur dsn mengetahui persentasi |aba dari kegiatan usaha murni
perusahaan yang bersangkutan setelah dikurangi biaya-biayanya
(Kasmir, 2012, hal 234).

Adapun cara untuk mengukur rasio ini adalah :

Sales— Cost of Good Sold
Sales

GrosProfit Margin =
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C. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Pendlitian

Tempat Penelitian ini dilakukan di PT. MESTIKA SAKTI

MEDAN, yang beralamat di J. Veteran No 64 -68-70 Medan.

2. Waktu Penditian

Waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 10 Desember 2018

sampa dengan maret 2019. Dengan menggunakan data laporan

keuangan periode 2008 -2017.

Tabel I11.1

Pelaksanaan Pendlitian

Waktu Pendlitian

Waktu Pendlitian
Desember Januari Februari M ar et
1/2/3/4/1/2|3/4|11/2|314|1/2|3|4

Pengajuan Judul

Riset Awal

Pembuatan proposal

Bimbingan proposal

Semiinar Proposal

Pengumpulan data

Penyusunan Skripsi

Bimmbingan Skripsi

Sidang MgaHijau

D. Jenis Data dan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini yaitu Data

kuantitetif, ini merupakan jenis data berupa angka-angka yang

diperoleh seperti Laporan Keuangan PT. MESTIKA SAKTI Medan.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah Data
Sekunder, yaitu data bagian keuangan yang berupa Laporan Keuangan

PT. MESTIKA SAKTI Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data

F.

Teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan serta merangkum data berupa data
keuangan perusshaan yang berhubungan dengan penelitian dalam
laporan keuangan PT. MESTIKA SAKTI Medan. Dengan standar data

yaitu berupa laporan Laba Rugi dan Neraca.

Teknik AnalisisData

Teknik andlisis data adalah jawaban dari rumusan masalah
yakni bagaimana andlisis likuiditas dan profitabilitas pada perusahaan
PT. MESTIKA SAKTI MEDAN tersebut. Teknik analisis data ini
menggunakan analisis deskriptif, yang artinya teknik analisis data ini
dilakukan dengan cara  mengklarifikasikan, menjelaskan,
mengumpulkan serta menganalisis sehingga dapat memberikan
informasi dan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang diteliti.
Andlisis data merupakan suatu cara atau proses dalam mencari dan
menyusun dengan sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Agar dapat lebih mudah
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dipahami serta penemuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

(Sugiyono, 2013, hal 244).

Adapun teknik-teknik analis data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menjawab suatu rumusan masalah adalah sebagai
berikut :

1. Merekap data mentah menjadi data yang lebih sederhana agar lebih
mudah dimengerti dengan cara mengumpulkan data laporan
keuangan di PT. MESTIKA SAKTI Medan, dari tahun 2006 hingga
2015.

2. Pengelolahan data dengan menggunakan statistic tertentu yaitu data
pada laporan keuangan dirangkum dan diolah dengan statistic yang
relevan, agar terlihat tabulasi atau perbandingan dari rasio
likuiditasnya yang meliputi Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR),
Cash Ratio dan inventory to Net Working Capital serta Rasio
Profitabilitas yang meliputi Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE), Net Profit Margin dan Gros Profit Margin dalam
setiap tahunnya mulal dari tahun 2006 hingga tahun 2015.

3. Mengandlisis Data yaitu bagamana tingkat likuiditas dan
profitabilitas dalam perusahaan tersebut.

4. Membandingkan dengan menggunakan Analisis perbandingan Time
series yaitu mengukur dan membandingkan data dengan periode

sebelumnya.
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Tabd 111-2 Teknik Analisis Data

No

Rasio Likuiditas

Rasio Profitabilitas

JenisRasio Rumus JenisRasio Rumus
1 Current Ratio Aktiva Lancar Return On Asset LabaBersih % 100 %
(CR) Hutang Lancar (ROA) Total Asset
Current Assets —
2 Quick Ratio Inventory Return On LabaBersih % 100 %
(QR) Current Liabilities Equity(ROE)
Ekuitas
Kas + Bank . L aba setelah Pajak
3 Cash Ratio lelt al:r Ci):llt Pendapatan penjuualan
Hutang Lancar 9 bersih
Sales - Cost of Good
4 Inventory to inventory Gros Profit Sold
NWC Current Assets- Current Margin
Liabilities Sales




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskrips Perusahaan

PT. Mestika Sakti adalah perusahaan yang bergerak di bidang farmasi
(obat-obatan) dan distributor. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1972, pada saat
itu perusahaan menempati bangunan satu pintu dengan ukuran 4,5 m x 18 m. dan
2 tingkat yang terletak di jalan pandan No0.2/6 dengan karyawan saat itu hanya
berjumlah 5 orang.

Atas bantuan dan kepercayaan dari pararelasi, sahabat, dan handai tolan,
akhirnya pada tangga 10 April 1974 diresmikan PT. Mestika Sakti yang
beralamat di J. Veteran No.64, 66, 68, 70 dengan mendapat izin usaha dari
surat keputusan Mentri kehakiman No. YA.5/226/21. Kemudian pada tangga 30
Mei 1983, perusahaan ini mendapat izin menjadi PBF (Pedagang Besar Farmasi),
dengan surat No.472/PBF/74.

PT. Mestika Sakti merupakan perusahaan swasta yang bergerak di
bidang distributor antaran lain obat-obatan, kosmetik, permen, minuman,
consumer Good’s, barang kebutuhan umum, hygiene product dan sebagainya

dengan merek produk yang memiliki peran utamadi pasar.

2. Deskrips Data
Sesual dengan analisis yang peneliti gunakan, maka data yang diperlukan
berupa laporan keuangan PT. Mestika Sakti Medan. Laporan keuangan yang

peneliti gunakan adalah dalam kurun waktu 10 tahun yaitu tahun 2008 sampai
47
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dengan tahun 2017. Kemudian data laporan keuangan tersebut dianalisis dengan
menggunakan analisis Rasio Likuiditas yang meliputi Current Ratio, Quick Ratio,
Cash Ratio dan Inventory To Net Working Capital serta Profitabilitas-nya yang
meliputi Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin dan Gros Profit
Margin. Berikut analisis masing-masing rasio keuangan tersebut :

a. AnalisisRasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewagjiban atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio inilah
yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. jika
perusahaan mampu memenuhi kewagjibannya berarti perusahaan tersebut likuid,
sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewagjibannya berarti
perusahaan tersebut illikuid. Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan
idlah Current Rasio, Quick Ratio, Cash Ratio dan Inventory To Net Working
Capital.

1). Current Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal 132) “Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat penagihan secara

keseluruhan.

Current Assets
Current Liabilities

Keterangan :
Current Asset = Aset Lancar
Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau
kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar.
Current Liabillities = Utang Lancar
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Current liabilities merupakan kewgjiban pembayaran dalam 1

tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha. Tersedianya

sumber kas untuk memenuhi kewagjiban tersebut berasa dari kas

atau konversi kas dari aktivalancar

Berdasarkan uraian yang ada, dapat dismpulkan bahwa
menghitung serta mengukur Current Ratio dapat dilakukan dengan cara
membagikan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan Aktiva Lancar dan Hutang
Lancar yang digunakan dalam menghitung Current Ratio perusahaan pada
tahun 2008 sampai dengan tahun 2017

Tabel 1V.1

Perhitungan Current Ratio (CR)
PT. Mestika Sakti (Medan)

Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
2008 42,124,982,306 40,092,840,083 | 1.051
2009 49,854,368,852 47,180,423,826 | 1.057
2010 52,366,106,378 48,802,537,453 | 1.073
2011 57,151,227,848 54,038,033,422 | 1.058
2012 57,277,222,432 52,692,375,459 | 1.087
2013 64,726,732,714 59,785,825,645 | 1.083
2014 71,438,950,414 64,571,266,960 | 1.106
2015 53,777,879,621 47,687,583,356 | 1.128
2016 89,679,626,996 47,184,247,895 | 1.901
2017 88,907,499,252 105,448,862,102 | 0.843

rata-rata 62,730,459,681 56,748,399,620 | 1.139

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan :
Tahun 2008 = NP 42124982306 = 1051
Rp 40,092,840,083
Tahun 2009 = Rp 49,854,368,852 = 1.057
Rp 47,180,423,826
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Tahun 2010 = — P 52366106378 = 1.073
Rp 48,802,537,453

Tahun 2011 = Rp 57,151,227,848 =  1.058
Rp 54,038,033,422

Tahun 2012 = — P 57,277,222432 =  1.087
Rp 52,602,375,459

Tahun 2013 = Rp 64,726,732,714 = 1083

Rp  59,785,825,645

Tahun 2014 = — P 71438950414 _ 4 104
Rp  64,571,266,960

Tehun2015= — R S377T879021 1y 1og

Rp 47,687,583,356

Tehun2016= — P S96PO209% g4y
Rp  47,184,247,895

Tehun2017= — P S330TARW22 g
Rp  105448,862,102

Tahun
Rata-rata= 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017

10 Tahun

Berdasarkan tabel diatas rata-ratajumlah Current Ratio (CR) adalah 1,139.
Dan pada tabel 1V.1 CR yang berada di bawah rata rata yaitu pada tahun 2008
sampai tahun 2015 dan tahun 2017. Dimana pada tahun 2016 CR mengalami
peningkatan karena adanya kenaikan aktiva lancar yang tidak sebanding dengan
Hutang lancar, hal ini dapat dilihat pada kolom aktiva lancar dan hutang lancar di

tabel 1V.1.
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Gambar V.1

Diagram Perkembangan Current Ratio (CR)
PT. Mestika Sakti Medan

Tahun 2008-2017

2008 2010

M Current Ratio

2012 2014 2016

Tabel V.2

Perkembangan Current Ratio (CR)
PT. Mestika Sakti Medan

Tahun 2008-2017

Tahun Hasil Perkembangan CR
2008 -
2009 0.006
2010 0.016
2011 -0.015
2012 0.029
2013 -0.004
2014 0.024
2015 0.021
2016 0.773
2017 -1.057

Dari perkembangan diagram diatas terhitung dari tabel diagram, bahwa

CR dari tahun 2008 ke tahun 2010 mengalami peningkatan yaitu mulai dari 0.006

sampai dengan 0.016. kemudian menurun di tahun 2011 sebesar -0.015, lalu di

tahun 2012 meningkat kembali sebesar 0.029, selanjutnya CR menurun di tahun
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2013 menjadi -0.004, penurunan ini dikarenakan peningkatan aktiva yang tinggi

dibandingkan dengan hutang lancar, dan tahun 2014, 2015 dan 2016 meningkat

terus sebesar 0.024, 0.021, 0.773 dan menurun di tahun 2017 sebesar -1.057.

2). Quick Ratio

Menurut Hani (2015, hal 122), Quick Ratio merupakan alat ukur untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus

dipenuhi dengan aktivalancar yang lebih likuid.

Quick Ratio =

Current Assets — Inventory

Current Liabilities

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan Aktiva Lancar, Persediaan

dan Hutang Lancar yang digunakan dalam menghitung Quick Ratio perusahaan

pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 yaitu sebagai berikut :

Tabel IV.3
Perhitungan Quick Ratio (QR)
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)

Aktiva Lancar -

Tahun | AktivaLancar Persediaan Hutang L ancar per sediaan QR
2008 42,124,982,306 |  34,487,398,098 40,092,840,083 7,637,584,208 | 0.190
2009 49,854,368,852 |  40,808,140,737 47,180,423,826 9,046,228,115| 0.192
2010 52,366,106,378 |  42,950,997,960 48,802,537,453 9,415,108,418 | 0.193
2011 57,151,227,848 |  45,235,360,743 54,038,033,422 | 11,915,867,105 [ 0.221
2012 57,277,222,432 | 49,428,952,237 52,692,375,459 7,848,270,195 | 0.149
2013 64,726,732,714 |  57,443,630,302 59,785,825,645 7,283,102,412 | 0.122
2014 71,438,950,414 |  62,969,878,793 64,571,266,960 8,469,071,621 | 0.131
2015 53,777,879,621 | 44,834,832,835 47,687,583,356 8,943,046,786 | 0.188
2016 89,679,626,996 | 82,472,371,346 47,184,247,895 7,207,255,650 | 0.153
2017 88,907,499,252 |  72,546,821,460 | 105,448,862,102 | 16,360,677,792 | 0.155

rata-ratal 62,730,459,681 | 53,317,838,451 56,748,399,620 0.169

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.
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Perhitungan :

Tahun 2008 = 42.124.982.306 - 34.487.398.098 = 0,190
40.092.840.083

Tahun 2009 =  49.854.368.852 - 40.808.140.737 = 0,192
47.180.423.826

Tahun2010=  52.366.106.378 - 42.950.997.960 = 0,193
48.802.537.453

Tahun2011=  57.151.227.848 - 45.235.360.743 = 0221
54.038.033.422

Tahun2012= 57.277.222.432 - 49.428.952.237 = 0,149
52.692.375.459

Tahun 2013 = 64.726.732.714 - 57.443.630.302 = 0,122

59.785.825.645

Tahun 2014 = 71.438.950.414 - 62.969.878.793 = 0131

64.571.266.960

Tahun 2015 = 53.777.879.621 - 44.834.832.835 = 04188

47.687.583.356

Tahun 2016 = 89679626996 - 82472371346 - 0153

47,184,247,895

88907499252 - 72546821460
105,448,862,102

Tahun 2017 = 0.155

Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017

Rata-rata=
10 Tahun

Berdasarkan tabel diatas jumlah rata-rata Quick ratio adalah 0.169. dan
pada tabel 1V.3 Quick ratio yang dibawah rata-rata yaitu: 2008, 2009, 2010, 2011,
2013, 2014, 2016 dan 2017 yakni sebesar 0.190, 0.192, 0.193, 0.221, 0.149,

0.122, 0.131, 0.153 dan 0.155. Dimana pada tahun 2015 QR naik diatas rata-rata
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sebesar 0,188. Hal ini menunjukan bahwa Quick ratio mengalami penurunan yang
tidak stabil. karena peningkatan aktiva lancar yang tinggi sehingga tidak

sebanding dengan persediaan dan hutang lancarnya.

Gambar 1V.2
Diagram Perkembangan Quick Ratio (QR)
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
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Tabel 1V .4
Perkembangan Quick Ratio (QR)
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
Tahun Hasil Perkembangan QR

2008
2009 0.001
2010 0.001
2011 0.028
2012 -0.072
2013 -0.027
2014 0.009
2015 0.056
2016 -0.035
2017 0.002
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Dari perkembangan diagram diatas terhitung dari tabel diagram, bahwa
QR dari tahun 2008 ke tahun 2011 mengalami peningkatan yaitu mulai dari 0.001,
menjadi 0.028, kemudian menurun di tahun 2012 menjadi -0.072 karena aktiva
lancar yang meningkat lebih tingggi di tahun 2012 tidak sebanding dengan hutang
lancar dan persediaan perusahaan, lalu tahun 2013 menjadi -0.027, hal ini terjadi
karena aktiva lancar meningkat terus dibandingkan dengan persediaan dan hutang
lancarnya, sampal tahun 2014 sebesar 0.009, selanjutnya QR meningkat di tahun
2015 sebesar 0.056. kemudian menurun kembali ditahun 2016 sebesar -0.035 dan

meningkat pada tahun 2017 sebesar 0.002.

3). Cash Ratio

Menurut Sudana (2011, hal 21) menyatakan Cash Ratio merupakan rasio
yang paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan, untuk memenunhi
kewagjiban jangka pendeknya karena hanya memperhitungkan komponen aktiva

lancar yang paling likuid.

kas /setara kas

Cash ratio = kewa jiban jangka pendek

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan Kas dan Hutang Lancar
daam perusahaan yang digunakan untuk menghitung nilai Cash Ratio suatu

perusahaan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 ialah sebagai berikut :



Tabel IV.5

Perhitungan Cash Rasio
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)

Tahun Kas Hutang Lancar | Cash Rasio
2008 130,293,865 40,092,840,083 0.003
2009 342,972,770 47,180,423,826 0.007
2010 306,353,488 48,802,537,453 0.006
2011 250,247,239 54,038,033,422 0.005
2012 392,741,104 52,692,375,459 0.007
2013 669,196,627 59,785,825,645 0.011
2014 670,212,349 64,571,266,960 0.010
2015 226,747,844 47,687,583,356 0.005
2016 570,212,349 47,184,247,895 0.012
2017 1,175,058,618 |  105,448,862,102 0.011

Rata-rata 473,403,625 56,748,399,620 0.008

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan :

Tahun 2008 =

Tahun 2009 =

Tahun 2010 =

Tahun 2011 =

Tahun 2012 =

Tahun 2013 =

130.293.865 = 0.003
40.092.840.083

342.972.770 = 0.007
47.180.423.826

306.353.488 = 0.006
48.802.537.453

250.247.239 = 0.005
54.038.033.422

392.741.104 = 0.007
52.692.375.459

669.196.627 = 0011

59.785.825.645

56
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Tahun 2014 = 670.212.349 = 0010
64.571.266.960

Tahun 2015 = 226.741.844 = 0005
47.687.583.356

Tahun 2016 = 270,212,349 = 0012

47,184,247,895

Tahun 2017 = 1,175,058,618 = 0011
105,448 862,102

_ Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017
Rata-rata=

10 Tahun

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah rata-rata Cash Ratio adalah
0.008. Dan yang berada dibawah rata-rata ialah pada tahun 2008, 2010, 2011,
2012 dan 2015. Dimana cash ratio mengalami fluktuasi pada tahun 2009 hingga
2017. Kemudian di tahun 2013 hingga tahun 2015 Cash Ratio mengaami
penurunan yaitu 0.011, 0.010 menjadi 0.005. Hal ini dikarenakan kas pada tahun
2009 meningkat lalu Cash Rasio meningkat kembali pada tahun 2016 sebesar
0.012 hingga turun di tahun 2015 menjadi 0.011, hal ini di karenakan total hutang

lancar yang meningkat di tahun 2017.

Berikut Diagram serta tabel perkembangan data Cash Ratio yakni sebagal

berikut :
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Gambar 1V.3
Diagram Perkembangan Cash Ratio
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
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Tabe 1V.6
Perkembangan Cash Ratio
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
Tahun Hasi| Perkembangan Cash Rasio
2008 -
2009 0.004
2010 -0.001
2011 -0.002
2012 0.003
2013 0.004
2014 -0.001
2015 -0.006
2016 0.007
2017 -0.001

Berdasarkan perkembangan diagram diatas terhitung dari tabel diagram,

bahwa Cash Ratio dari tahun 2008 ke tahun 2017 mengalami fluktuasi. Dimana
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pada tahun 2008 sampal ke tahun 2010 Cash Ratio menurun sebesar -0.001, hal
ini dikarenakan perusahaan belum mampu membiayal hutangnya dengan kas yang
dimilikinya, kemudian ditahun 2012 sampai ke tahun 2013 meningkat yakni
0.003, 0.004, selanjutnya Cash Rasio ini menurun di tahun 2014 sebesar -0.001,
lalu menurun sangat jauh pada tahun 2015 sebesar -0.006. hingga meningkat
kembali ditahun 2016 sebesar 0.007, dan menurun ditahun 2017 menjadi -0.001 .

Hal ini terjadi karenakas yang hampir sebanding dengan hutang lancarnya.

4). Inventory To Net Working Capital

Menurut Kasmir (2012, hal 141) rasio ini merupakan rasio yang sering
digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari

pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar.

inventory
inventory to NWC =

Current Assets- Current Liabilities

Jadi, rasio ini membandingkan antara jumlah persediaan yang ada dengan
modal kerja, sedangkan modal kerja tersebut di dapat dari hasil pengurangan
antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan Kas dan Hutang Lancar
daam perusahaan yang digunakan untuk menghitung nilai Cash Ratio suatu

perusahaan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 ialah sebagal berikut :



Tabe 1V.7

Perhitungan Inventory to Net Working Capital

PT. Mestika Sakti (M edan)
Tahun 2008-2017
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(Dalam Rupiah)

Tahun Per sediaan Aktiva Lancar Hutang L ancar ﬁttti;/r?ql_lﬁri;r- ITNWC
2008 34,487,398,098 42,124,982,306 40,092,840,083 2,032,142,223 | 16.971
2009 40,808,140, 737 49,854,368,852 47,180,423,826 2,673,945,026 | 15.261
2010 42,950,997,960 52,366,106,378 48,802,537,453 3,563,568,925 | 12.053
2011 45,235,360,743 57,151,227,848 54,038,033,422 3,113,194,426 | 14.530
2012 49,428,952,237 57,271,222,432 52,692,375,459 4,584,846,973 | 10.781
2013 57,443,630,302 64,726,732,714 59,785,825,645 4,940,907,069 | 11.626
2014 62,969,878,793 71,438,950,414 64,571,266,960 6,867,683,454 [ 9.169
2015 44,834,832,835 53,777,879,621 47,687,583,356 6,090,296,265 | 7.362
2016 82,472,371,346 89,679,626,996 47,184,247,895 42,495,379,101 | 1.941
2017 72,546,821,460 88,907,499,252 105,448,862,102 | (16,541,362,850)| -4.386

rata-rata| 53,317,838,451 62,730,459,681 56, 748,399,620 9.531
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.
Perhitungan :
Tahun 2008 = 34.487.398.098 = 16971
42.124.982.306 - 40.092.840.083
Tahun 2009 = 40.808.140.737 = 15261
49.854.368.852 - 47.180.423.826
Tahun 2010 = 42.950.997.960 = 12.053

52.366.106.378 - 48.802.537.453
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Tahun 2011 = 45.235.360.743 = 14530
57.151.227.848 - 54.038.033.422

Tahun 2012 = 49.428.952.237 = 10.781
57.277.222.432 - 52.692.375.459

Tahun 2013 = 57.443.630.302 = 11.626
64.726.732.714 - 59.785.825.645

Tahun 2014 = 02.969.878.793 = 9.169
71.438.950.414 - 64.571.266.960
Tahun 2015 = 14834832835 = 7.362

93.777.879.621 - 47.687.583.356

Tahun 2016 = 82,472,371,346 = 1041

89679626996 - 47184247895

Tahun 2017 = 72,546,821,460 = 433

88907499252 - 105448862102

Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017

Rata-rata=
10 Tahun

Berdasarkan tabel diatas rata-rata jumlah rata-rata ITNWC adalah 9.531.
Dimana pada tahun 2010 hingga 2017 ITNWC mengalami penurunan yang tidak
stabil, tepatnya di tahun 2010, 2011, 2012, 2013. Yaitu pada tahun 2010 sebesar
12,053, tahun 2011 meningkat menjadi 14.530, tahun 2012 menurun kembali
sebesar 10.781, dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 11,626 hingga pada 2014
dan 2015 menurun kembali sabesar 9,169 dan 7,362 kemudian ditahun 2016
menurun jauh sebesar 1.941 hingga di tahun 2015 menjadi -4.386. Hal ini terjadi
karena total aktivalancar yang meningkat tidak sebanding dengan total persediaan
dan Hutang Lancarnya, maka dari itu dapat dikatakkan bahwa ITNWC pada

perusahaan ini terus menglami penurunan setiap tahunnya. Karena total aktiva
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lancar yang meningkat tidak sebanding dengan total persediaan dan Hutang
Lancarnya.
Berikut diagram dan tabel perkembangan data Inventory To Net Working

Capital untuk melihat dan menilai dalam setiap periodenya.

Gambar 1V .4
Diagram Perkembangan Inventory To Net Working Capital
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017

20,000+

B ITNWC

m
2008 2010 2012 2014 2016

Tabe 1V.8
Perkembangan Inventory To Net Working Capital

PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017

Tahun Hasil Perkembangan ITNWC
2008 -
2009 -1.710
2010 -3.209
2011 2.477
2012 -3.749
2013 0.845
2014 -2.457
2015 -1.807
2016 -5.421
2017 -6.327
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Berdasarkan perkembangan diagram diatas terhitung dari tabel diagram,
bahwa Inventory To Net Working Capital dari tahun 2008 ke tahun 2017
mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2008 sampai ke tahun 2010 ITNWC
menurun -3.209, lalu ITNWC meningkat pada tahun 2011 sebesar 2.477, dan
menurun ditahun 2012 sebesar -3.749., Kemudian di tahun 2013 meningkat
kembali sebesar 0.845, dan kembali menurun pada tahun 2014 dan 2015 yaitu
sebesar 2.457 dan -1.807. hingga menurun sangat jauh di tahun 2016 sampai
tahun 2017 sebesar -5.421 menjadi -6.327. perkembangan rasio ini lebih dominan
pada minus karena aktiva lancar yang meningkat lebih tinggi dibandingkan
dengan persediaan dan hutang lancarnya.

b. AnaisisRasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat mengukur sgjauh mana
perusahaan menghasilkan laba atau keuntungan yang diperoleh selama melakukan
aktivitas operasionalnya. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan
ialah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin dan
Gros Profit Margin.

1). Return On Asset (ROA)

Menurut Werner (2013, hal 64) “Return On Asset (ROA) mencerminkan
seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap rupiah uang yang ditanamkan

dalam bentuk asset”.

Return On Asset = L aba Bersih X 100 %
Total Asset
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Berikut adalah tabel yang akan menunjukkan laba bersih setelah pajak dan
Tota Aktiva yang digunakan dalam menghitung ROA (Return On Asset)

perusahaan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017.

Tabe IV.9
Perhitungan Return on Assets Ratio (ROA)
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017

(Dalam Rupiah)

Tahun sLetaél)Zth;?ai Total Aktiva ROA
2008 448,138,078 45,115,224, 707 0.010
2009 596,064,724 52,798,873,174 0.011
2010 627,467,880 55,048,454,681 0.011
2011 879,164,824 60,963,115,477 0.014
2012 803,857,875 60,195,582,723 0.013
2013 1,063,802,322 68,567,104,059 0.016
2014 1,279,280,013 74,631,825,388 0.017
2015 653,001,692 59,355,818,032 0.011
2016 1,163,406,361 96,032,902,842 0.012
2017 1,737,646,368 | 121,917,987,247 0.014

rata-rata 925,183,014 69,462,688,833 0.013

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan :

Tahun 2008 = —28.138.078 100% = 0.010
45.115.224.707

Tahun2000= — 220064724 15000 = o011
52.798.873.174

Tahun2010= —027467.880 15000 T 0011
55.048.454.681

Tahun2011= — o/2-164824 14000 _ 0014

60.963.115.477
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803.857.875

Tahun 2012 = x 100% = 0.013

60.195.582.723
0

Tahun 2013 = 1.063.802.322 X 100% — 0016
68.567.104.059

Tahun 2014 = 1.279.280.013 X 100% = 0.017
74.631.825.388

Tahun 2015 = 653.001.692 X 100% = 0.011
59.355.818.032

Tahun 2016 = 1,163,406,361 x 100% = 0.012

96,032,902,842

Tahun 2017 = 1,737,646,368 x 100% = 0.014
121,917,987,247
_ Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017
Rata-rata =

10 Tahun

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah rata-rata pada ROA
adalah 0,013. Dan pada tabel di atas ROA yang dibawah rata-rata pada tahun
2008, 2009, 2010, 2015 dan 2016. Dimana ROA mengalami peningkatan pada
tahun 2011 sebesar 0,014, pada tahun 2012 sebesar 0,013, tahun 2013 sebesar
0,016, hingga tahun 2014 sebesar 0,017, namun menurun kembali di tahun 2015
menjadi 0,011. Dan meningkat ditahun 2016 meskipun peningkatan ini masih
dibawah rata-rata yakni sebesar 0.012, lalu meningkat kembali ditahun 2017
sebesar 0.014. Hal ini terjadi dikarenakan kenaikan total aktiva perusahaan yang

tidak sebanding dengan |aba bersih setelah pajak.
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Berikut diagram dan tabel perkembangan data Return On Asset (ROA)
yakni sebagai berikut.

Gambar 1V.5
Diagram Perkembangan Return On Asset (ROA)
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
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B Return On Asset
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Tabel 1V.10
Perkembangan Return On Asset (ROA)
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017

Tahun Hasil Perkembangan ROA
2008 -
2009 0.001
2010 0.000
2011 0.003
2012 -0.001
2013 0.002
2014 0.002
2015 -0.006
2016 0.001
2017 0.002
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Berdasarkan perkembangan diagram diatas dapat dilihat dalam tabel
perkembangan, bahwa ROA dari tahun 2008 ke tahun 2017 mengalami fluktuasi.
Dimana pada tahun 2008 meningkat sebesar 0.001 dan terlihat menurun di tahun
2010 walaupun tidak begitu terlihat, kemudian meningkat ditahun 2011 sebesar
0.003, dan di tahun 2012 menurun menjadi -0.001, serta di tahun 2013, 2014
meningkat kembali sebesar 0.002, hingga pada tahun 2015 ROA kembali
menurun menjadi -0.006. selanjutnya ROA terus meningkat hingga tahun 2017
sebesar 0.002. Hal ini dapat dikatakan bahwa ROA mengalami fluktuas setiap
tahunnya, ROA berfluktasi dikarenakan kenaikan total aktiva tidak sebanding

dengan laba bersih setelah pajak.

2). Return On Equity (ROE)

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 149), Return On Equity adalah
rasio bersih terhadap ekuitas biasa mengukur tingkat pengembalian atas investasi
pemegang saham biasa, dan dapat dismpul bahwa ROE adalah rasio yang
merupakan pengembalian atas ekuitas saham biasa yang digunakan untuk

mengukur tingkat laba yang dihasilkan dari investasi pemegang saham.

Laba Bersih
Return On Equity=  —222Bersih 1 00%

Ekuitas Biasa

Berikut ini merupakan tabel yang disgikan untuk menunjukkan laba
bersih dan Ekuitas biasa yang digunakan dalam menghitung ROE (Return On

Equity) pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017.



Tabel 1V.11

Per hitungan Return on Equity Ratio (ROE)

PT. Mestika Sakti (M edan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)
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LabaBersh
Tahun Setelah Pajak EKUITAS ROE
2008 448,138,078 5,022,384,624 0.089
2009 596,064,724 5,618,449,348 0.106
2010 627,467,880 6,245,917,228 0.100
2011 879,164,824 6,925,082,055 0.127
2012 803,857,875 7,503,207,264 0.107
2013 1,063,802,322 8,781,278,414 0.121
2014 1,279,280,013 10,060,558,428 0.127
2015 653,001,692 6,841,981,955 0.095
2016 1,163,406,361 11,223,964,789 0.104
2017 1,737,646,368 16,469,125,145 0.106
rata-rata 925,183,014 8,469,194,925 0.108

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan :

Tahun 2008 =

Tahun 2009 =

Tahun 2010 =

Tahun 2011 =

Tahun 2012 =

Tahun 2013 =

448.138.078

5.022.384.624

596.064.724

5.618.449.348

627.467.880

6.245.917.228

879.164.824

6.925.082.055

803.857.875

7.503.207.264

1.063.802.322

8.781.278.414

100% =

100% =

100% =

100% =

100% =

100% =

0.089

0.106

0.100

0.127

0.107

0.121
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1.279.280.013

Tahun 2014 = x 100% = 0.127
10.060.558.428
Tahun 2015 = 653.001.692 x 100% = 0.095
6.841.981.955
1.163.406.361
= 0, =
Tahun 2016 11.223.964.789 X 100% 0.104
1.737.646.367
= 0, =
Tahun 2017 16.469.125.144 X 100% 0.106
_ Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017
Ratarata =

10 Tahun

Berdasarkan tabel dan perhitungan diatas menunjukkan nilai rata rata ROE
adalah 0,108 dimana ROE mengalami fluktuasi padatiap tahunnya yaitu di tahun
2008 sebesar 0.089, tahun 2009 sebesar 0.106, lalu 2010 menurun sebesar 0,100.
Selanjutnya tahun 2011 ROE meningkat menjadi 0,127, dan menurun kembali
pada tahun 2012 sebesar 0,107. Tahun 2013 dan 2014 ROE meningkat menjadi
0,121 dan 0,127, tahun 2015 ROE mengalami penurunan sebesar 0,095.
Kemudian ROE meningkat di tahun 2016 dan 2017 meskipun masih dibawah
ratarrata yakni sebesar 0.104 dan 0.106. Hal tersebut terjadi dikarenakan

peningkatan ekuitas yang tidak sebanding dengan |aba bersih setelah pajak.

Berikut diagram dan tabel perkembangan Return On Equity (ROE) yang
disgiikan untuk melihat serta menilai Return On Equity (ROE) Perusahaan dalam

setiap tahunnya yaitu sebagai berikut :



Gambar V.6

Diagram Perkembangan Return On Equity (ROE)

PT. Mestika Sakti Medan

Tahun 2008-2017
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Tabel V.12

Perkembangan Return On Equity (ROE)
PT. Mestika Sakti Medan

Tahun 2008-2017

Tahun Hasil Perkembangan ROE
2008 -
2009 0.017
2010 -0.006
2011 0.026
2012 -0.020
2013 0.014
2014 0.006
2015 -0.032
2016 0.008
2017 0.002

70
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Berdasarkan perkembangan diagram dan tabel perkembangan diatas dapat
dilihat bahwa ROE dari tahun 2008 ke tahun 2017 mengalami penurunan mulai
dari tahun 2009 sebesar 0.017 menurun ditahun 2010 sebesar -0.006, Kemudian di
tahun 2011 meningkat menjadi 0.026 dan 2012 menurun kembali sebesar -0.020,
pada tahun 2013 dan 2014 ROE meningkat sebanyak 0.014 dan 0.006, hingga
pada tahun 2015 menurun menjadi -0.032. dan ditahun 2016 ROE kembali
meningkat sebesar 0.008 dan menurun ditahun 2017 menjadi 0.002. menurunnya
ROE hingga minus tersebut dikarenakan peningkatan ekuitas yang tidak
sebanding dengan laba bersih setelah pajak, ha ini dapat mempengaruhi minat

parainvestor dalam menanamkan modal nya pada perusahaan tersebut.

3). Net Profit Margin (NPM)

Menurut Fahmi (2017, hal 136) Rasio Net Profit Margin (NPM) dapat
disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap penjualan. Margin laba yang
meningkat akan lebih disukai karena menunjukkan bahwa perusahaan

mendapatkan hasil yang baik dibandingkan dengan harga pokok penjualan.

L aba setelah Pajak
Pendapatan penjualan bersih

Berikut adalah tabel yang akan menunjukkan laba setelah pajak dan
pendapatan penjualan bersih yang digunakan dalam menghitung Net Profit
Margin perusahaan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017 pada PT. Mestika

Sakti Medan.



Tabel V.13

Perhitungan Net Profit Margin
PT. MESTIKA SAKTI (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)

Tahun Laba Bergih pendapatan penjualan Net Prqfit
Setelah Pajak bersih Margin
2008 448,138,078 139,089,548,887 0.003
2009 596,064,724 166,024,147,082 0.004
2010 627,467,880 159,162,457,650 0.004
2011 879,164,824 168,028,013,944 0.005
2012 803,857,875 174,895,507,779 0.005
2013 1,063,802,322 165,804,927,320 0.006
2014 1,279,280,013 149,681,883,464 0.009
2015 653,001,692 168,028,371,136 0.004
2016 1,163,406,361 131,174,774,455 0.009
2017 1,737,646,368 146,557,892,883 0.012
rata-rata 925,183,014 156,844,752,460 0.006

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan :

Tahun 2008 =

Tahun 2009 =

Tahun 2010 =

Tahun 2011 =

Tahun 2012 =

448.138.078

139.089.548.887

596.064.724

166.024.147.082

627.467.880

159.162.457.650

879.164.824

168.028.013.944

803.857.875

174.895.507.779

= 0.003

= 0.004

= 0.004

= 0.005

= 0.005
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Tahun2013= — 00802822 _ g
165.804.927.320
Tahun 2014 = 1.279.280.013 ~ 0009
149.681.883.464
Tahun2015= — 0000102 440y
168.028.371.136
aunoolg. 1163406361
131.174.774.455
_ 1737646367  _
Tehun2017= — 2 2l20050 0 = 0012

_ Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017
Rata-rata =

10 Tahun

Berdasarkan tabel dan perhitungan diatas menunjukkan bahwa jumlah
rata-rata Net profit margin (NPM) adalah 0,006. Dimana Net profit margin (NPM)
mengalami peningkatan di tahun 2011 hingga 2014 yaitu tahun 2011dan 2012
sebesar 0,005, tahun 2013 sebesar 0,006, tahun 2014 sebesar 0,009. Namun
menurun kembali di tahun 2015 menjadi 0,004. Kemudian meningkat kembali
ditahun 2014 dan 2015 sebesar 0.009 dan 0.012. Hal tersebut terjadi dikarenakan
meningkatnya pendapatan penjualan bersih dibandingkan dengan laba bersih
setelah pajaknya.

Berikut diagram dan tabel perkembangan Net Profit Margin (NPM) yaitu

sebagai berikut :



Gambar V.7

Diagram Perkembangan Net Profit Margin (NPM)

PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
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0.011
0.008-
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M Net Profit Margin
0.004-
0.002-
o-l
2008 2010 2012 2014 2016
Tabel 1V.14
Perkembangan Net Profit Margin
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
Tahun Hasi| Perkembangan Net Profit Margin
2008 -
2009 0.00037
2010 0.00035
2011 0.00129
2012 -0.00064
2013 0.00182
2014 0.00213
2015 -0.00466
2016 0.00498
2017 0.00299
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Berdasarkan perkembangan diagram di atas dapat dilihat bahwa Net Profit

Margin (NPM) dari tahun 2008 sampai tahun 2009 mengalami peningkatan

menjadi 0.00037. Kemudian pada tahun 2010 sampai 2011 Net Profit Margin
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(NPM) meningkat menjadi 0.00129. lalu pada tahun 2012 sampai ke tahun 2014
Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan sebesar 0.00213, hingga pada
2015 menurun sangat Jauh menjadi -0.00466. lalu meningkat kembali pada tahun
2016 dan tahun 2017 sebesar 0.00498 dan 0.00299. Dari perkembangan tersebut
dapat dikatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi karena
peningkatan pendapatan penjualan bersih yang tidak sebanding dengan laba bersih

setelah pajak pada perusahaan tersebut.

4). Gros Profit Margin (GPM)
Menurut Kasmir (2012, hal 234) “Rasio ini digunakan untuk mengukur
dsn mengetahui persentasi laba dari kegiatan usaha murni perusahaan yang

bersangkutan setelah dikurangi biaya-biayanya”.

Sales— Cost of Good Sold

GrosProfit Margin =

Sales
Keterangan :
Cost Of Good Sold = Harga Pokok Penjualan
Sales = Penjualan

Berikut ini adalah tabel yang akan menunjukkan Harga pokok penjualan
(HPP) dan penjualan yang digunakan untuk menghitung Gros Profit Margin

dalam perusahaan pada tahun 2008 sampai dengan tahun 2017.



Tabel V.15

Perhitungan Gross Profit Margin
PT. Mestika Sakti (Medan)

Tahun 2008-2017
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(Dalam Rupiah)

Tahun PF?gr%ipa?;?\n Hs;g?ug?;?k Gross Profit Gr&sjr:irr?ﬂt
2008 139,089,548,887 132,366,321,858 | 6,723,227,029 0.048
2009 166,024,147,082 158,837,042,409 | 7,187,104,673 0.043
2010 159,162,457,650 152,076,877,687 | 7,085,579,963 0.045
2011 168,028,013,944 162,514,214,528 | 5,513,799,416 0.033
2012 174,895,507,779 169,245,427,139 | 5,650,080,640 0.032
2013 165,804,927,320 159,582,052,598 | 6,222,874,722 0.038
2014 149,681,883,464 142,974,445,710 | 6,707,437,754 0.045
2015 168,028,371,136 160,771,885,613 | 7,256,485,523 0.043
2016 131,174,774,455 124,571,821,448 | 6,602,953,007 0.050
2017 146,557,892,883 139,525,051,068 | 7,032,841,815 0.048

rata-ratal| 156,844,752,460 150,246,514,006 0.043

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Perhitungan:

Tahun 2008 =

Tahun 2009 =

Tahun 2010 =

Tahun 2011 =

Tahun 2012 =

139.089.548.887 - 132.366.321.858

139.089.548.887

166.024.147.082 - 158.387.042.409

= 0.048

166.024.147.082

159.162.457.650 - 152.076.877.687

0.043

0.045

159.162.457.650

168.028.013.944 - 162.514.214.528

168.028.013.944

174.895.507.779 - 169.245.427.139

= 0.033

174.895.507.779

= 0.032
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165.804.927.320 - 159.582.052.598
Tahun 2013 = = 0.038
165.804.927.320

149.681.883.464 - 142.974.445.710
Tahun 2014 = = 0.045
149.681.883.464

168.028.371.136 - 160.771.885.613
Tahun 2015 = = 0.043
168.028.371.136

Tahun 2016 = 131.174.774.455 - 124.571.821.448 _ 0.050

131.174.774.455

Tahun 2017 = 146.557.892.883 - 139.525.051.068 _ 0.048
146.557.892.883

Tahun 2008+2009+2010+2011+2012+2013+2014+2015+2016+2017

Rata-rata =
10 Tahun

Berdasarkan tabel dan perhitungan diatas menunjukkan bahwa jumlah rata
rata Gros Profit Margin (GPM) adalah 0,043, dimana Gros Profit Margin (GPM)
mengalami fluktuasi pada tiap tahunnya, tahun 2008 GPM mengalami penurunan
menjadi 0,048, dan pada tahun 2009 menurun kembali menjadi 0,043, kemudian
meningkat menjadi 0,045 pada tahun 2010, penurunan kembali dibawah rata-rata
terjadi pada tahun 2011 sampa dengan 2013. Pada tahun 2014 peningkatan
kembali terjadi diatas rata-rata Gros Profit Margin (GPM) menjadi 0,045, lalu
turun pada tahun 2015 menjadi 0,043. Dan meningkat lagi ditahun 2016 sebesar
0.050, kemudian turun ditahun 2017 menjadi 0.048. Hal ini dapat dikatakan
bahwa Gros Profit Margin (GPM) mengalami fluktuasi setigp tahunnya karena
peningkatan yang terjadi pada pendapatan penjualan perusahaan yang hampir

sebanding dengan harga pokok penjualan.



Gambar 1V.8

Diagram Perkembangan Gross Profit Margin (GPM)

PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017
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Tabel IV.16
Perkembangan Gros Profit Margin
PT. Mestika Sakti Medan
Tahun 2008-2017

Tahun Has| Perkembangan Gros Profit Margin
2008 -
2009 -0.005
2010 0.001
2011 -0.012
2012 -0.001
2013 0.005
2014 0.007
2015 -0.002
2016 0.007
2017 -0.002

Berdasarkan perkembangan diagram yang tergambar di atas dapat dilihat

bahwa Gros Profit Margin (GPM) dari tahun 2008 sampai tahun 2009 mengal ami



79

penurunan dimana di tahun 2009 rasio ini turun sebesar -0.005 karena
peningkatan pendapatan penjualan yang hampir sebanding dengan harga pokok
penjualan. Kemudian pada tahun 2010 meningkat menjadi 0.001, lalu menurun
hingga tahun 2012 dengan sebesar -0.001 karena pendapatan penjualan yang
meningkat hampir sebanding dengan harga pokok penjualan peruahaan dan Gros
Profit Margin (GPM) meningkat di tahun 2014 sebanyak 0.007, sehingga di tahun
2015 rasio ini mengalami penurunan menjadi -0.002 karena peningkatan
pendapatan penjualan perusahaan yang hampir sebanding dengan harga pokok
penjualan perusahaan. kemudian meningkat sangat jauh pada tahun 2016 sebesar
0.007 dan menurun pada tahun 2017 sebesar -0.002. Dengan menurunnya Gros
profit margin (GPM) maka perusahaan maka dapat terlihat berapa persentasi laba
dari kegiatan usaha murni perusahaan yang bersangkutan setelah dikuragi biaya-
biayanya.

Dengan menggunakan Anaisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas yang
akan tergambar dalam suatu ringkasan dari keuangan yang terdiri dari
laporan neraca dan laporan laba- rugi selama periode yang bersangkutan. Tahap
yang perlu dilaksanakan dalam analisis ini adalah dengan melakukan analisis
dengan menggunakan Rasio Keuangan. Berdasarkan tujuan dari rasio Likuiditas
yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau
utang yang akan jatuh tempo pada saat ditagih. Yang artinya, kemampuan
perusahaan untuk membayar kewgjiban yang sudah waktunya dibayar sesuai
jadwal batas waktu seperti tanggal dan bulan yang telah ditetapkan. Serta
berdasarkan tujuan Rasio Profitabilitas yaitu Untuk menilai posisi |aba perusahaan

tahun sebelumnya dengan tahun sekarang dan untuk menilai perkembangan laba
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dari waktu ke waktu. Maka dapat disusun tabel mengena rasio Likuiditas dan
Profitabilitas PT. Mestika Sakti Medan. Perhitungan mengenai rasio Likuiditas

dan Profitabilitas perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabd V.17
AnalissRasio Likuiditas dan Profitabilitas Pada PT. Mestika Sakti Medan

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas

Tehun—z=p QR [CashRatio] ITNWC| ROA | ROE | NPM | GPM

2008 | 1.051 0.190 0.003 16.971 | 0.010 0.089 0.003 0.048

2009 | 1.057 0.192 0.007 15.261 | 0.011 0.106 0.004 0.043

2010 | 1.073 0.193 0.006 12.053 | 0.011 0.100 0.004 0.045

2011 | 1.058 0.221 0.005 14530 | 0.014 0.127 0.005 0.033

2012 | 1.087 0.149 0.007 10.781 | 0.013 0.107 | 0.005 | 0.032

2013 | 1.083 0.122 0.011 11.626 | 0.016 0.121 0.006 0.038

2014 | 1.106 0.131 0.010 9.169 0.017 0.127 0.009 0.045

2015 | 1.128 0.188 0.005 7.362 0.011 0.095 | 0.004 | 0.043

2016 | 1.901 0.153 0.012 1.941 0.012 0.104 0.009 0.050

2017 | 0.843 0.155 0.011 -4.386 | 0.014 0.106 0.012 0.048

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan. Tahun 2008 - 2017 (Data diolah)

B. Pembahasan
1. AnalisisRasio Likuiditas Pada PT. Mestika Sakti M edan.

a. Current Ratio

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel
V.1 secararata-rata aktivalancar meningkat tahun 2016 dan menurun di
tahun 2017 sedangkan hutang lancar menurun di tahun 2016 dan
meningkat di tahun 2017, akibatnya Current Ratio mengalami fluktuasi,
hal ini terjadi karena kenaikan aktiva lancar yang tidak sebanding dengan
kenaikan hutang lancar yang dapat dilihat dari tabel IV.1. pada kondisi
ini perusahaan telah berusaha meningkatkan aktiva lancar tetapi

perusahaan kurang mengoptimalkan hutang lancarnya. Sehingga Current




81

Ratio mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak stabil. Padarasio
ini yang berada diatas rata-rata hanya pada tahun 2016. hal ini karena
kenaikan aktiva lancarnya yang jauh lebih tinggi dibandingkan hutang
lancarnya. Kemudian ditahun 2017 Current Ratio mengalami penurunan,
ini berarti perusahaan mengalami peningkatan pada hutang lancarnya. Hal
ini didukung oleh teori Munawir (2014, hal 72) yang menyatakan bahwa
Current Ratio adalah kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya
dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas
yang rendah dari pada aktivalancar dan yang lainnya.
b. Quick Ratio

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel
V.3 secara rata-rata aktiva lancar meningkat hingga tahun 2014 dan
menurun di tahun 2015, kemudian meningkat ditahun 2016 dan 2017.
Sedangkan persediaan meningkat dari tahun 2011 hingga tahun 2014
kemudian menurun di tahun 2015 yang kemudian juga meningkat
ditahun 2016 dan 2017. Serta pada hutang lancar meningkat di tahun
2014 dan menurun sangat jauh di tahun 2015 dan 2016. Lalu meningkat
jauh ditahun 2017, dari beberapa hal ini mengakibatkan Quick Ratio
mengalami peningkatan hingga tahun 2011 lalu menurun sangat jauh pada
tahun 2012. Meskipun pada akhirnya quick ratio mengalami peningkatan
ditahun 2015 namun menurun kembali ditahun 2016 dan tahun 2017.
Dengan meningkatnya aktiva lancar dalam suatu perusahaan akan
membuat perusahaan tersebut terlihat baik karena jumlah atau nilai aktiva

lancar yang tinggi, namun disini perusahaan kurang memperhatikan nilai
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persediaan yang menurun sangat jauh pada tahun 2015. Dan hutang lancar
yang menurun hingga berada di bawah rata-rata pada tahun 2015.

Hasil pendlitian ini sgiaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari Aprilia(2017) yaitu Hasil Quick Ratio atau rasio cepat yang baik
adalah jika mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

c. CashRatio

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel 1V.5,
secara rata-rata kas menurun sangat jauh pada tahun 2015 lalu meningkat
jauh ditahun 2017 dan pada hutang lancar juga menurun di tahun 2015 dan
2016 dan meningkat ditahun 2017 sesuai dengan yang sgjikan pada tabel
IV.5 Cash Ratio mengalami fluktuasi. Hal ini karena peningkatan yang
terjadi pada kas di tahun 2009 kemudian turun pada 2010 dan menurun
kembali ditahun 2011 sedangkan di tahun 2010 hutang lancar meningkat
hingga tahun 2014. Dan pada tahun 2017 kas dan hutang lancar sama-sama
mengalami peningkatan sangat jauh diatas rata-rata. Peningkatan kas dan
hutang lancar ini hampir sebanding. Akibatnya perusahaan mengalami
fluktuas pada Cash ratio ini karena kurang mengoptimalkan total kas
dalam suatu perusahaan tersebut, sedangkan dalam pengukuran ini yang
lebih diperhatikan adalah total serta jumlah kas yang ada didalam
perusahaan. jika kas dengan utang lancar hampir sebanding bahkan dapat
meningkat akan dapat menyebabkan kemampuan kas dan setara kas
perusshaan dalam melunas hutang lancar tidak dapat dijamin setiap
tahunnya.

Hal ini didukung oleh teori Sudana (2011, hal 21) yang menyatakan
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cash ratio merupakan raso yang paling akurat dalam mengukur
kemampuan perusahaan, untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
karena hanya memperhitungkan komponen aktiva lancar yang paling
likuid.

d. Inventory To Net Working Capital

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat dari tabel
V.7, secara rata-rata aktiva lancar meningkat hingga tahun 2014 dan
menurun di tahun 2015, lalu meningkat kembali ditahun 2016 dan
tahun 2017. Sedangkan hutang lancar meningkat di tahun 2014 dan
menurun sangat jauh di tahun 2015 dan tahun 2016 serta meningkat di
tahun 2017. Hal ini juga diikuti dengan peningkatan persediaan yang
terjadi pada tahun 2011 hingga tahun 2014 hingga menurun di tahun 2015
dan juga ikut mengalami peningkatan yang sama ditahun 2016 dan tahun
2017. akibatnya Inventory To Net Working Capital mengalami Penurunan
yang tidak setabil, hal ini terjadi karena kenaikan aktiva lancar yang tidak
sebanding dengan peningkatan total persediaan dan hutang lancar yang
dapat dilihat dari tabel 1V.7. pada kondisi ini perusahaan dapat dengan
mudah melihat perbandingan antara persediaan dan modal kerjanya.

Ha ini didukung oleh teori Kasmir (2012, ha 141) yang
menyatakan bahwa Inventory to net working capital merupakan rasio yang
sering digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah
sediaan yang ada dengan modal kerja dalam suatu perusahaan. Modal kerja

tersebut terdiri dari pengurangan antara aktivalancar dengan utang lancar.

Dari jenis-jenis rasio likuiditas di atas dapat disimpulkan bahwa
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rasio yang dikatakan bagus dengan menggunakan standard pengukuran
Time Series adalah Cash Ratio karena pada rasio ini pergeseran nilai Cash
Ratio meningkat tiap periodenya. Maka jika dilihat dari Cash Ratio ini
hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dikatakan likuid
dikarenakan mampu dalam mengel ola dan mengoptimalkan kas perusahaan

untuk memenuhi hutang jangka pendeknya.

2. AnalisisRasio Profitabilitas Pada PT.Mestika Sakti M edan.

a. Return On Asset (ROA)

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara rata-rata
dari tabel 1V.9 total aktiva meningkat mulai dari tahun 2010 sampai tahun
2014 dan menurun di 2015 serta meningkat ditahun 2016 dan tahun 2017.
Sedangkkan laba bersih setelah pajak meningkat namun pada tahun 2015
juga mengalami penurunan hingga di bawah ratarata dan meningkat
kembali ditahun 2016 dan 2017. Akibatnya ROA mengaami fluktuas
setigp tahunnya. Hal ini terjadi karena adanya kenaikan total aktivayang
tidak sebanding dengan kenaikan laba bersih setelah pajak, dalam hal ini
perusahaan sudah berusaha meningkatkan laba bershnya tetapi kenaikan
total aktiva yang terlau tinggi tidak memungkinkan perusahaan untuk lebih
meningkatkan laba bershnya ROA meningkat dan berada di atas rata-rata
pada tahun 2011 sampa tahun 2014, lau pada tahun 2015 ROA
mengalami penurunan jauh dibawah rata-rata. Kemudian ROA meningkat
ditahun 2014 dan kembali menurun ditahun 2017. Akibatnya dapat
dikatakan bahwa ROA mengalami Fluktuasi. Didukung dengan teori Hery

(2016, hal 193) yang menyatakan bahwa ROA yang semakin tinggi hasil
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pengembalian atas asset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan daeri setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset,
sebaliknya semakin rendah hasil pengembalian atas asset berarti semakin
rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setigp dana yang
tertanam dalam total asset. Ditahun 2015 ROA mengalami penurunan yang

sangat jauh.

Hasil penelitian ini sggaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Firdaus Filjannatul (2012) yaitu Penurunan yang disebabkan karena
tingginya biaya-biaya operasi, membuat laba dicapa tidak sebanding

dengan modal yang dikeluarkan.

b. Return On Equity (ROE)

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara rata-rata
dari tabel 1V.11 Ekuitas meningkat mulai dari tahun 2011 sampai tahun
2014 dan menurun di tahun 2015 kemudian meningkat lagi ditahun 2016
dan tahun 2017, sedangkan laba bersih setelah pgjak meningkat namun
pada tahun 2015 mengalami peenurunan hingga di bawah rata-rata.
Akibatnya ROE mengalami fluktuasi dan menurun sangat jauh di tahun
2015. Pada kondisi ini perusahaan telah berusaha meningkatkan ekuitas
namun perusahaan kurang mengoptimalkan laba bersihnya. Hal ini
mengakibatkan nilai ROE menurun di tahun 2015. Ketika ROE menurun
maka akan sangat berdampak pada investor dan pemegang saham, sebab
para investor biasanya menggunakan pengukuran ini untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan ekuitas

yang dimilikinya.
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Hal ini didukung oleh teori Brigham dan Houston (2010, hal 149),
yang menyatakan bahwa Return On Equity adalah rasio bersih terhadap
ekuitas biasa untuk mengukur tingkat pengembalian atas investas

pemegang saham biasa.

c. Net Profit Margin

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara rata-rata
dari tabel 1V.13 pendapatan penjualan bersih meningkat mulai dari tahun
2008 sampai tahun 2013 dan menurun di tahun 2014 hingga meningkat
kembali di tahun 2015, lalu turun kembali ditahun 2016 dan tahun 2017.
sedangkan laba bersih setelah pgjak meningkat namun pada tahun 2015
mengalami peenurunan hingga di bawah rata-rata. Akibatnya Net Profit
Margin Mengalami penurunan di tahun 2015. Pada kondisi ini agar
perusahaan lebih berusaha untuk mengoptimakan laba bersih setelah
pajaknya karena Margin laba yang meningkat akan lebih disukai karena
menunjukkan bahwa perusshaan mendapatkan hasil yang bak

dibandingkan dengan harga pokok penjual an.

Hasil pendlitian ini sgiaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rakhmawati, Lestari, Rosyafah (2017) yaitu net profit Margin perusahaan
Jika mengalami fluktuasi maka perusahaan tersebut harus lebih mengontrol
biaya operasionalnya.

d. Gross Profit Margin

Berdasarkan data tabel di atas maka dapat dilihat secara rata-rata

dari tabel 1V.15 pendapatan penjualan meningkat di tahun 2009 hingga

tahun 2013 dan menurun di tahun 2014 lalu meningkat lagi di tahun
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2015 hingga kembali menurun ditahun 2016 dan tahun 2017, begitu
pula sama halnya dengan harga pokok penjualan yang meningkat mulai
dari tahun 2009 sampa tahun 2013, namun menurun di tahun 2014,
kemudian meningkat lagi di tahun 2015 hingga kembali turun ditahun
2016 dan tahun 2017. Hal ini mengakibatkan gross profit margin
mengalami fluktuasi. Pada kondisi ini perusahaan seharusnya agar lebih
mengoptimalkan dan memperhatikan harga pokok penjualan karena
dalam pengukuran ini (Gross Profit Margin) mengutamakan harga
pokok penjualan.

Hal ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rakhmawati, Lestari, Rosyafah (2017) bahwa perusahaan dapat dikatakan
kurang baik, jika perusahaan tersebut rawan terhadap perubahan harga baik
harga jua maupun harga pokok dan tentu akan sangat berpengaruh
terhadap laba perusahaan untuk menghasilkan laba di setiap 1 rupiah
penjualan bersih.

Dari jenis-jenisrasio Profitabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa
rasio yang dikatakan bagus dengan menggunakan pengukuran Time Series
adalah Return On Asset (ROA) karena dalam rasio ini pergeseran nilai
Return On Asset (ROA) terus meningkat dari tahun 2015 sampai tahun
2017. Maka jika dilihat dari Return On Asset ini hasil tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan dikatakan profit dalam menghasilkan laba
tiap periodenya dan mampu mengelola asset yang dimilikinya. Serta dapat
dimanfaatkan untuk menarik para investor dan kreditur dalam penanaman

modalnya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan

Dari Hasil pendlitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti dapat

menyimpulkan bahwa :

1. Rasio Likuiditas pada PT. Mestika Sakti Medan dari tahun 2008 sampai
tahun 2017 mengalami naik turun (fluktuasi) yang artinya ada kenaikan
dan penurunan. Tepatnya pada Current Ratio yang mulai meningkat di
tahun 2010 sebesar 1.073 namun turun di tahun 2011 menjadi 1.058,
meskipun terjadi peningkatan kembali di tahun 2012 yakni sebesar 1.087
dan turun ditahun 2013 hingga tahun 2015, kemudian meningkat jauh
ditahun 2016 sebesar 0.009 dan turun kembali di tahun 2017 menjadi
0.012. Begitu pula yang terjadi pada Cash Ratio yang ikut berfluktuasi
dengan mula meningkat ditahun 2009 sebesar 0.007 lalu turun di tahun
2010 menjadi 0.006 hingga tahun 2011 menjadi 0.005, namun kemudian
meningkat kembali ditahun 2012 sebesar 0.007 hingga 2014 sebesar 0.010
hingga menurun jauh di tahun 2015 menjadi 0.005 meskipun meningkat
ditahun 2016 sebesar 0.012 namun turun kembali pada tahun 2017
menjadi 0.011. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu
mengoptimalkan aktiva lancar untuk membiayai kewagjiban lancarnya
dengan aktiva yang tersedia, sementara pada kas, dilihat pada pergerakan
diagram cash ratio perusahaan telah mampu dalam mengelola dan

mengoptimalkan kasnya untuk memenuhi hutang jangka pendeknya.
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Disamping itu Pada Quick Ratio dan Inventory To Net Working Capital
mengalami penurunan setiap tahunnya, dimana Quick Ratio mulai terjadi
penurunan pada tahun 2011 yaitu sebesar 0.221 hingga 2017 menjadi
0.155. dan pada pengukuran Inventory To Net Working Capital mulai
mengalami penurunan pada tahun 2010 yaitu sebesar 12.053 hingga 2017
menjadi -4.386. Dari hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan belum
mampu mengoptimalkan aktivanya untuk membiayal kewajiban lancarnya
dengan aktiva dan persediaan yang dimilikinya.

. Rasio Profitabilitas pada PT. Mestika Sakti Medan dari tahun 2008 sampai
tahun 2017 mengalami naik turun (fluktuasi) yang artinya ada kenaikan
dan penurunan. Pada ROA mulai mengalami peningkatan pada tahun 2011
yaitu sebesar 0.014 hingga tahun 2014 sebesar 0.017 namun kemudian
ROA menurun ditahun 2015 yaitu sebesar 0.011 dan meningkat kembali
ditahun 2016 hingga tahun 2017 sebesar 0.012 dan 0.014. kriteria ROA
yang meningkat ini sangat baik bagi perusahaan, begitu pula pada ROE,
dimana ROE mengalami fluktuasi diatas rata-rata pada tahun 2011, 2013
dan 2014, dimana pada tahun 2011 sebesar 0.127, 2013 sebesar 0.121 dan
tahun 2014 sebesar 0.127, namun di tahun 2015 ROE menurun menjadi
0.095. kemudian pada tahun 2016 hingga tahun 2017 ROE meningkat
namun masih dibawah rata-rata sebesar 0.104 dan 0.106. Namun ROE
tetap dikatakan berfluktuasi. Disamping itu adapun Net Profit Margin dan
Gros Profit Margin yang mengalami peningkatan dan penurunan
(fluktuasi), yaitu dimana Net Profit Margin mulai mengalami peningkatan

ditahun 2011 sebesar 0.005 sampa tahun 2014 sebesar 0.009 namun
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menurun ditahun 2015 menjadi 0.004. dan meningkat kembali ditahun
2016 dan tahun 2017 sebesar 0.009 dan 0.012. dan pada Gros Profit
Margin berada diatas rata-rata pada tahun 2008, 2009 dan 2010 dimana
pada tahun 2008 sebesar 0.048, tahun 2009 sebesar 0.043 dan tahun 2010
sebesar 0.045. lalu menurun di tahun 2011 hingga tahun 2013 namun Gros
Profit Margin meningkat di tahun 2014 sebesar 0.045 dan menurun
kembali ditahun 2015 menjadi 0.043. serta ditahun 2016 meningkat
sebesar 0.050 dan menurun kembali ditahun 2017 sebesar 0.048. Dari hasi|
ini menunjukkan bahwa perusahaan masih kurang dalam mengoptimalkan
aktiva, Ekuitas, pendapatan serta Harga pokok penjualan yang dimilikinya
untuk memperoleh laba, sehingga akan dapat berdampak pada pencapaian

laba yang tidak maksimal.

B. Saran

Berdasarkan kessimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagal berikut :

1. Perusahaan diharapkkan tetap menjaga tingkat Likuiditas perusahaan
dengan cara menjaga posisi aktiva lancar, persediaan dan kas yang
dimiliki perusahaan agar tetap dapat membayar hutang lancar yang
sesuai dengan jatuh tempo ataupun hutang jangka panjangnya dengan
menggunakan semua aktiva lancar, persediaan dan kas perusahaan.

2. Perusahaan diharapkan agar meminimalkan biaya-biaya yang ada pada
perusahaan sehingga keuntungan yang akan di dapatkan perusahaan

semakin besar. Kemudian perusahaan agar lebih meningkatkan laba
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bersih setelah pajak, ekuitas perusahaan, pendapatan dan harga pokok
penjualan yang diperoleh setiap tahunnya serta dapat menstabilkan

total aktiva agar meningkatkan Profitabilitas perusahaan.
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2008
I. PENJUALAN Rp 139,171,565,085
RETUR PENJUALAN Rp (82,016,198)
PENJUALAN NETTO Rp 139,089,548,887
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp  29,092,680,393
PEMBELIAN TAHUN 2008 Rp 138,887,656,938
RETUR PEMBELIAN THN 2008  Rp (1,126,617,375)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 166,853,719,956
PERSEDIAAN AKHIR Rp  34,487,398,098
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 132,366,321,858
III. LABA KOTOR Rp 6,723,227,029
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 2,477,579,167
2. Biaya Telepon Rp 154,724,234
3. Biaya Listrik & Air Rp 128,534,260
4. Biaya Kenderaan Rp 2,120,637,898
5. Biaya Alat kantor Rp 167,319,766
6. Biaya Materai/Perangko Rp 14,414,000
7. Biaya Promosi/Pemasaran Rp 13,454,700
8. Biaya Pemeliharaan Rp 65,286,448
9. Biaya Premi Rp 69,821,738
10. Biaya Penyusutan Rp 598,611,869
11. Biaya Lain-lain Rp 309,344,312
12. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 179,393,654
TOTAL BIAYA Rp 6,299,122,046
V. LABA SEBELUM PPh Rp 424,104,983
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 244,750,310
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (183,156,588)
VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 454,711
IX. BIAYA YANG TIDAK DIPERHITUNGKAN Rp (38,015,338)
X. LABA BERSIH Rp 448,138,078

Medan, 02 Maret 2009
PT. MESTIKA SAKTI

HARRISON
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2009
I. PENJUALAN Rp 166,111,823,697
RETUR PENJUALAN Rp (87,676,615)
PENJUALAN NETTO Rp 166,024,147,082
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp  34,487,398,098
PEMBELIAN TAHUN 2009 Rp 167,407,611,400
RETUR PEMBELIAN THN 2009  Rp (2,249,826,352)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 199,645,183,146
PERSEDIAAN AKHIR Rp  40,808,140,737
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 158,837,042,409
. LABA KOTOR Rp 7,187,104,673
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 2,668,750,000
2. Biaya Telepon Rp 118,278,112
3. Biaya Listrik & Air Rp 144,830,855
4. Biaya Kenderaan Rp 2,355,056,414 1,659,056,414
5. Biaya Alat kantor Rp 200,154,508
6. Biaya Materai/Perangko Rp 15,554,400
7. Biaya Promosi/Pemasaran Rp 21,732,000
8. Biaya Pemeliharaan Rp 145,660,412
9. Biaya Premi Rp 51,803,605
10. Biaya Penyusutan Rp 586,232,019
11. Biaya Lain-lain Rp 341,549,390
12. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 166,853,906
TOTAL BIAYA Rp 6,816,455,621
V. LABA SEBELUM PPh Rp 370,649,052
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 517,166,169
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (248,588,262)
VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 3,086,004
IX. BIAYA YANG TIDAK DIPERHITUNGKAN Rp (46,248,239)
X. LABA BERSIH Rp 596,064,724

Medan, 01 Maret 2010
PT. MESTIKA SAKTI

HARRISON

DIREKTUR
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2010
I. PENJUALAN Rp 159,393,077,402
RETUR PENJUALAN Rp (230,619,752)
PENJUALAN NETTO Rp 159,162,457,650
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 40,808,140,737
PEMBELIAN TAHUN 2010 Rp 157,252,618,801
RETUR PEMBELIAN THN 2010  Rp (3,032,883,891)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 195,027,875,647
PERSEDIAAN AKHIR Rp 42,950,997,960
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 152,076,877,687
1. LABA KOTOR Rp 7,085,579,963
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 2,745,315,000
2. Biaya Telepon Rp 119,464,939
3. Biaya Listrik & Air Rp 137,113,520
4. Biaya Kenderaan Rp 1,798,883,629
5. Biaya Alat kantor Rp 259,177,877
6. Biaya Materai/Perangko Rp 16,831,000
7. Biaya Promosi/Pemasaran Rp 4,690,000
8. Biaya Pemeliharaan Rp 251,612,738
9. Biaya Premi Rp 26,854,026
10. Biaya Penyusutan Rp 593,105,168
11. Biaya Lain-lain Rp 367,241,493
12. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 179,857,770
TOTAL BIAYA Rp 6,500,147,160
V. LABA SEBELUM PPh Rp 585,432,803
V1. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 247,469,757
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (208,225,640)
VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 2,790,960
X. LABA BERSIH Rp 627,467,880

Medan, 01 Maret 2011
PT. MESTIKA SAKTI

HARRISON
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2011
1. PENJUALAN Rp  168,371,190,538
RETUR PENJUALAN Rp (343,176,594)
PENJUALAN NETTO Rp  168,028,013,944
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 42,950,997,960
PEMBELIAN TAHUN 2011 Rp 166,813,722,229
RETUR PEMBELIAN THN 2011  Rp (2,015,144,918)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 207,749,575,271
PERSEDIAAN AKHIR Rp 45,235,360,743
HARGA POKOK PENJUALAN Rp  162,514,214,528
1. LABA KOTOR Rp 5,513,799.416
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 2,851,710,000
2. Biaya Telepon Rp 119,364,769
3. Biaya Listrik Rp 141,759,625
4. Biaya Air Rp. 17,742,590
5. Biaya Kenderaan Rp 478,153,484
6. Biaya Alat kantor Rp 117,398,830
7. Biaya Materai/Perangko Rp 15,584,660
8. Biaya Pemeliharaan Rp 129,441,774
9. Biaya Premi Rp 83,801,939
10. Biaya Penyusutan Rp 797,548,994
11. Biaya Lain-lain Rp 120,322,946
12. Biaya Pembetulan Pajak Rp 112,528,764
13. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 504,832,303
TOTAL BIAYA Rp 5,490,190,677
V. LABA SEBELUM PPh Rp 23,608,739
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 1,146,151,003
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (292,439,935)
VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 1,845,018
IX. LABA BERSIH Rp 879,164,824

Medan, 01 Maret 2012
PT. MESTIKA SAKTI
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2012
I. PENJUALAN Rp 175,142,489,012
RETUR PENJUALAN Rp (246,981,233)
PENJUALAN NETTO Rp  174,895,507,779
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 45,515,360,743
PEMBELIAN TAHUN 2012 Rp 174,513,120,399
RETUR PEMBELIAN THN 2012 Rp (1,354,101,766)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 218,674,379,376
PERSEDIAAN AKHIR Rp 49,428,952,237
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 169,245,427,139
. LABA KOTOR Rp 5,650,080,640

IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI

1. Biaya Gaji Rp 2,884,510,000

2. Biaya Telepon Rp 105,618,978

3. Biaya Listrik Rp 146,286,606

4. Biaya Air Rp 15,273,245

5. Biaya Kenderaan Rp 459,809,214

6. Biaya Alat kantor Rp 57,852,794

7. Biaya Materai/Perangko Rp 10,688,000

8. Biaya Pemeliharaan Rp 54,709,184

9. Biaya Premi Rp 62,050,962

10. Biaya Penyusutan Rp 940,007,338

11. Biaya Lain-lain Rp 20,112,345

12. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 498,542,567
TOTAL BIAYA Rp 5,255,461,233
V. LABA SEBELUM PPh Rp 394,619,407
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 675,029,505

VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (267,412,228)

VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 1,621,191
X. LABA BERSIH Rp 803,857,875

Medan, 01 Maret 2013
PT. MESTIKA SAKTI

HARRISON

DIREKTUR



P
R (ASETS e -
NOSIHHVH -,
FIMVS VHIILLSHN Ld :
LOZ IR L0 UBRpapy
6S0'POTLIS'SY day VAISSYd 1VLOL 6S0'P01°LIS'Y dy VAILIY 1TviOolL
SPELLENYSE dy dVIAL VALY HVTNNS
LLETITTYE 9 &y NV.LOSNANE ISV
TCEY8S T8I 01 dy i
CCET08E90'] dy NV IVORIAE NHL VHV'T LOGYTEYST dy YOLNYY 1O
CO0OLY LILY dy NYVHV.LIA VeV 759°615°TC0L dy NVYUZ
000°000°000 1 & IVAONW 000°S16°965 T dy ON
IVAOW AVl
VILTEL9TL VY dy AVINVT VALY HY TS
T0S0E9 VY LS ay NVONWOVA DNVAVEH NVVIA
V9 STRS8L6S By AVONYTONV.LOH HY TANS 6S1°LE0 SOT dy ST Udd ¥
€EL 66V S9T &y AVIVA DNVILOH T8TLSY6ITY &y ONVOVA Dh
1EL1SSTIT dy ONISVHTONV.LOH PYE 10 681 &y
I8UVLLLOE 68 dy DNVOVA ONV.INEH LT9961°699 &
S AYONYTONY.LON S UVONY

VAISSVd

€10¢ JAGNASHA 1€ ddd
VOVIEN
(NVAANW) LIMVS VILLSHN "Ld



L e 2

A Ty
et
adL b

PORA

AN

2, A A E kA s e \;V‘L.-\‘Q‘.L;.L).A.!

LABA RUGI
TAHUN 2013

1. PENJUALAN Rp 166.093.274.924
RETUR PENJUALAN Rp (288.347.604)
PENJUALAN NETTO Rp 165.804.927.320
#
Il. HARGA POROK PENJUALAN ‘ Y
PEFESEDIAAT«I AWAL Rp 53.005.310.800
PEMBELIANTAHUN 2015 Rp 168.202.519.103
RETUR PEMBELIAN THN 2013 Rp (4.182.147.003)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 217.025.682.900
PERSEDIAAN AKHIR Rp 57.443.630.302
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 159.582.052.598
[II. LABA KOTOR Rp 6.222.874.722
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 3.502.620.000
2. Biaya Telepon Rp 87.461.736
3. Biaya Listrik Rp 168.683.480
4. Biaya Air Rp 13.955.543
5. Biaya Kenderaan Rp 100.502.103
6. Biaya Perawatan Kendaraan Rp 94.253.552
7. Biaya Pengangkutan Rp 88.005.000
3. Biaya Alat kantor Rp 74.700.500
9. Biaya Materai/Perangko Rp 7.428.000
10. Biaya Perawatan inventaris Rp 35.757.480
11. Biaya Perawatan Gedung Rp 1.385.500
12. Biaya Premi Rp 58.207.880
13. Biaya Penyusutan Rp 766.821.554
14. Biaya Lain-lain Rp 166.020.330
15. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 498.594.164
TOTAL BIAYA Rp 5.664.396.822
V. LABA SEBELUM PPh Rp 558.477.900
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 857.859.436
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (354.084.334)
VIIL. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 1.549.320
[X. LABA BERSIH Rp 1.063.802.322

Medan, 01 Maret 2014
PT. MESTIKA SAKT!
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2014
I. PENJUALAN Rp 150,057,110,718
RETUR PENJUALAN Rp (375,227,254)
PENJUALAN NETTO Rp 149,681,883,464
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 57,443,630,302
PEMBELIAN TAHUN 2014 Rp 149,584,428,186
RETUR PEMBELIAN THN 2014 Rp (1,083,733,985)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 205,944,324,503
PERSEDIAAN AKHIR Rp 62,969,878,793
HARGA POKOK PENJUALAN Rp  142,974,445,710
1. LABA KOTOR Rp 6,707,437,754

IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI

1. Biaya Gaji Rp 3,903,910,000

2. Biaya Telepon Rp 91,650,429

3. Biaya Listrik Rp 198,842,038

4. Biaya Air Rp 20,319,564

5. Biaya Kenderaan Rp 82,704,083

6. Biaya Perawatan Kendaraan Rp 72,150,200

7. Biaya Pengangkutan Rp 83,737,285

8. Biaya Alat kantor Rp 50,427,000

9. Biaya Materai/Perangko Rp 4,596,000

10. Biaya Perawatan Inventaris Rp 40,147,120

11. Biaya Premi Rp 21,990,121

12. Biaya Penyusutan Rp 648,671,371

13. Biaya Lain-lain Rp 109,608,212

14. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 438,164,026
TOTAL BIAYA Rp 5,766,917,450
V. LABA SEBELUM PPh Rp 940,520,304
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 761,419,596

VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (425,484,975)

VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 2,825,088
IX. LABA BERSIH Rp 1,279,280,013

Medan, 01 April 2015
PT. MESTIKA SAKTI
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2015
I PENJUALAN Rp 168,371,190,538
RETUR PENJUALAN Rp (342,821,742)
PENJUALAN NETTO Rp  168,028,368,796
I. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp  40,808,140,737
PEMBELIAN TAHUN 2014 Rp 166,813,722,229
RETUR PEMBELIAN THN 2014 Rp  (2,015,144918)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 205,606,718,048
PERSEDIAAN AKHIR Rp  44,834,834,775
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 160,771,883,273
. LABA KOTOR Rp  7.256485,523 tetap

IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRAS]I

1. Biaya Gaji Rp 2.851,710,000
2. Biaya Telepon Rp 89,266,014
3. Biaya Listrik Rp 114,818,550
4. Biaya Air Rp
5. Biaya Kenderaan Rp 1,340,066,037
6. Biaya Alat kantor Rp 182,957,141
7. Biaya Materai/Perangko Rp 12,338,000
8. Biaya Pemeliharaan Rp 200,641,018
9. Biaya Premi Rp 18,110,812
10. Biaya Penyusutan Rp 604,368,485
11. Biaya Lain-lain Rp 264,285,145
12. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 130,747,812
TOTAL BIAYA Rp 5,809,309,014
6.670,849,181
V. LABA SEBELUM PPh Rp 491,972,039
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 376,810,813
VII. PAJAK PENGHASILAN Rp (217,195,713)
VIII. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 1,414,553
IX. LABA BERSIH Rp 653,001,692

Medan, 01 Maret 2016
PT. MESTIKA SAKTI
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)

LAPORAN LABA RUGI
TAHUN 2016
I.  PENJUALAN Rp 131,174,774,455
RETUR PENJUALAN Rp
PENJUALAN NETTO Rp 131,174,774,455
Il. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 62,969,878,793
PEMBELIAN TAHUN 2016 Rp 144,492,229,664
RETUR PEMBELIAN THN 2016 Rp (417,915,663)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 207,044,192,794
PERSEDIAAN AKHIR Rp 82,472,371,346
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 124,571,821,448
ll. LABA KOTOR Rp 6,602,953,007
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1 Gaji Rp. 4,127,540,000
2 Telp Rp. 83,200,284
3 Listrik Rp. 219,002,859
4 Rek.Air Rp. 17,921,400
5 BBM,Biaya Luar Kota Rp. 98,095,955
6 Alat-alat Kantor Rp. 35,008,000
7 Materai Rp. 4,216,000
8 Perawatan Inventaris Rp. 118,774,000
9 Perawatan Gedung Rp. 174,922,900
10 Perawatan Kendaraan Rp. 27,400,000
11 Pengangkutan Rp. 258,235,255
12 Asuransi Rp. 70,995,136
13 Lain-lain Rp. 18,595,818
14 Biaya Adm Rp. 51,394,780
15 Biaya Penyusutan Rp 563,488,800
TOTAL BIAYA Rp 5,868,791,187
V. LABA SEBELUM PPh Rp 734,161,820
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 814,246,580
VIl. PAJAK PENGHASILAN Rp (387,102,100)
VIIl. PENGHASILAN JASA GIRO Rp 2,100,061
IX. LABA BERSIH Rp 1,163,406,361

Medan, 30 April 2017
PT. MESTIKA SAKTI
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PT. MESTIKA SAKTI (MEDAN)

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2017
I. PENJUALAN Rp 147,182,710,047
RETUR PENJUALAN Rp (624,817,164)
PENJUALAN NETTO Rp 146,557,892,883
II. HARGA POKOK PENJUALAN
PERSEDIAAN AWAL Rp 75,378,484,146
PEMBELIAN TAHUN 2017 Rp  146,547,648,483
RETUR PEMBELIAN THN 2017 Rp (9,854,260,101)
BARANG TERSEDIA DIJUAL Rp 212,071,872,528
PERSEDIAAN AKHIR Rp 72,546,821,460
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 139,525,051,068
III. LABA KOTOR Rp 7,032,841,815
IV. BIAYA UMUM & ADMINISTRASI
1. Biaya Gaji Rp 5,669,288,000
2. Biaya Telepon Rp 138,308,015
3. Biaya Listrik Rp 395,153,695
4. Biaya Air Rp 26,758,100
5. Biaya Alat kantor Rp 145,526,000
6. Biaya Materai/Perangko Rp 8,940,000
7. Biaya Pemeliharaan dan Perawatan Rp 45,040,000
8. Biaya Premi Rp 41,149,059
9. Biaya Penyusutan Rp 301,098,061
10. Biaya Lain-lain Rp 28,500,000
11. Biaya Adm & Bunga Bank Rp 22,920,988
TOTAL BIAYA Rp 6,822,681,918
V. LABA SEBELUM PPh Rp 210,159,897
VI. PENDAPATAN LAIN-LAIN Rp 1,527,486,471
VII LABA BERSIH Rp 1,737,646,368

Medan, 21 Mei 2018
PT. MESTIKA SAKTI

SUMITRO DJOKO

DIREKTUR



Tabulasi Data Current Ratio (CR)

PT. Mestika Sakti (Medan)

Tahun 2008-2017

(Dalam Rupiah)

Tahun | Aktiva Lancar HutangL Lancar CR
2008 42,124,982,.306 40,092,840,083 1.051
2009 49,854,368,852 47,180,423,826 1.057
2010 52,366,106,378 48,802,537,453 1.073
2011 57,151,227,848 54,038,033,422 1.058
2012 57,277,222,432 52,692,375,459 1.087
2013 64,726,732,714 59,785,825,645 1.083
2014 71,438,950,414 64,571,266,960 | 1.106
2015 53,777,879,621 47,687,583,356 1.12
2016 89,679,626,996 47,184,247,895 1.901 |
2017 88,907.499,252 105,448,862,102 0.843

rata-rata, 62,730,4359,681 56,748,399,620 1.13¢9
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan
Rumus :
Aktiva Lancar

Current Ratio =

Hutang Lancar

Tabulasi Data Quick Ratie (QR)
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
{(Dalam Rupiah)

Aktiva Lancar -

Aktiva Lancar Persediaan Hutang Lancar ; QR
1 nersediaan
g 40,092.840,083 7,637,584,208 | 0.19¢
: ) 47,180,423,826 28,115 | 0.192
52, { 302,537,453 (08,418 § 6.193
57,1 3 33,422 57 2
| 57; 371 9

A~
[ S gy

4
(N

i




labuias Data Cash Rasio

(Dalam
Tahup Kas Hutan
2008 130,293,865 40,
2002 342,972,770 47
2010 306,353,488 43
2011 250,247,239 54
2012 392,741,104 52
2013 669,196,627 59
2014 670,212,349 64
2015 226,747,844 47,
2016 570,212,349 47,
2017 1,175.058.618 | 105
Rata-ratg 473,403,625 56,748
Cuiimheaor - Nata T anaran Vnnrxngo
PDULIIUVI . LJalQ uu}:u&uu L\yuaucu
Rumus
Kas
Cash Ratio = — -
Hutang 1 .ancar
Tabulasi Data Inventory to Net Working Capital
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)
. . Aktiva Lancar -
Tahun Persediaan Aktiva Lancar Hutang Lancar
, Hutang Lancar
2008 34,487,398,098 42,124 982,306 40,092,840,083 2,032,142,223
2009 40,808,140,737 49,854,368,852 47,180,423,826 2,673,945,026
2010 42,950,997,960 52,366,106,378 48,802,537,453 3,563,568.925
2011 45,235,360,743 57,151,227 ,848 54,038,033,422 3,113,194,426
2012 49,428,952,237 57,277,222 432 52,692,375,459 4,584,846,973
2013 57.443,630,302 64,726,732,714 59,785,825,645 4,940,907,069
2014 62,969,878,793 71,438,950.414 64,571,266,960 6,867,683,454
2015 44,834,832,835 53,777.879,621 47,687.583,356 6,090,296,265
2016 82,472.371,346 89,679,626,996 47,184,247,895 42.495,379,101
2017 72,546,821,460 88,907,499,252 | 105,448,862,102 | (16,541,362,850)
rata-rata; 53,317,838,451 62,730,459,681 56,748,399,620
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan
Rumus ¢

Persediaan

Inventory To Net Working Capital = -
gLap Aktiva Lancar - Hutang Lancar



Tabulasi Data Return on Assets Ratio (ROA)
PT. Mestika Sakti (Medan)

Tahun 2008-2017

(Dalam Rupiah)
Tghun | 20 Bemsihastelal | ol Apeve ROA
pajak
2008 448,138,078 45,115,224,707 0.010
2009 596,064,724 52,798,873,174 0.011
2010 627,467,880 55,048,454,681 0.011
2011 879,164,824 60,963,115,477 0.014
2012 803,857,875 60,195,582,723 0.013
2013 1,063,802,322 68,567,104,059 0.016
2014 1,279,280,013 74,631,825,388 0.017
2015 653,001,692 59,355,818,032 0.011
2016 1,163,406,361 96,032,902,842 0.012
2017 1,737,646,368 121,917,987,247 0.014
rata-rata 925,183,014 69,462,688,833 0.013

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Rumus :
_ Laba Bersih Setelah Pajak
ROA B Total Aktiva
Tabulasi Data Return on Equity Ratio (ROE)
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)
Tahun |22 Bersih Setelah) - priiimas ROE
Pajak
2008 448,138,078 5,022,384,624 0.089
2009 596,064,724 5,618,449,348 0.106
2010 627,467,880 6,245,917,228 0.100
2011 879,164,824 6,925,082,055 0.127
2012 803,857,875 7,503,207,264 0.107
2013 1,063,802,322 8,781,278,414 0.121
2014 1,279,280,013 10,060,558,428 0.127
2015 653,001,692 6,841,981,955 0.095
2016 1,163,406,361 11,223,964,789 0.104
2017 1,737,646,368 16,469,125,145 0.106
rata-rataj 925,183,014 8,469,194,925 0.108

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Rumus :

ROE =

Laba Bersih Setelah Pajak

Ekuitas

x 100 %

x 100 %



Tabulasi Data Net Profit Margin
PT. MESTIKA SAKTI (Medan)
Tahun 2008-2017

(Dalam Rupiah)
Tahun Laba Bersih Setelah Pendapatan Net Profit
Pajak Penjualan Bersih Margin
2008 448,138,078 139,089,548,887 0.003
2009 596,064,724 166,024,147,082 0.004
2010 627,467,880 159,162,457,650 0.004
2011 879,164,824 168,028,013,944 0.005
2012 803,857,875 174,895,507,779 0.005
2013 1,063,802,322 165,804,927,320 0.006
2014 1,279,280,013 149,681,883,464 0.009
2015 653,001,692 168,028,371,136 0.004
2016 1,163,406,361 131,174,774,455 0.009
2017 1,737,646,368 146,557,892,883 0.012
rata-ratal 925,183,014 156,844,752,460 0.006

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.

Rumus :
e Laba Bersih Setelah Pajak
Nt Prpiit-Macgin. = Pendapatan Penjualan Bersih x 100%
Tabulasi Data Gros Profit Margin
PT. Mestika Sakti (Medan)
Tahun 2008-2017
(Dalam Rupiah)
Tahun Pend'apatan Harg:.i pokok Gross Profit Gross Pl:ofit
Penjualan Penjualan Margin
2008 139,089,548,887 132,366,321,858 6,723,227,029 0.048
2009 166,024,147,082 158,837,042,409 7,187,104,673 0.043
2010 159,162,457,650 152,076,877,687 7,085,579,963 0.045
2011 168,028,013,944 162,514,214,528 5,513,799,416 0.033
2012 174,895,507,779 169,245,427,139 5,650,080,640 0.032
2013 165,804,927,320 159,582,052,598 6,222,874,722 0.038
2014 149,681,883,464 142,974,445,710 6,707,437,754 0.045
2015 168,028,371,136 160,771,885,613 7,256,485,523 0.043
2016 131,174,774,455 124,571,821,448 6,602,953,007 0.050
2017 146,557,892,883 139,525,051,068 7,032,841,815 0.048
rata-rata 156,844,752,460 150,246,514,006 0.043
Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Mestika Sakti Medan.
Rumus :

Gros Profit Margin =

Pendapatan Penjualan - Harga Pokok Penjualan

Pendapatan Penjualan



. Ked Kond Uk N B k¥ hs & siiNEikix R L W
%
T ©1 W] 14 L
Kepada Yih. Medan......... PTOTRTTOTTTTOT H

Ketua Program Studi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU

o
Medan.
E o - o N Y >
/;’"’:“ ./f CRAY A
‘WM
- s kA = i =t e

Nama

NPM
Konsentrasi
Kelas/Sem
Alamat

diidentifikasi masalah penelitian sgbaaai berikut : ‘ _
5 -Reswo Liuditas menaziami FUktuasy mda curcent ot dan Cash tatp .

3 - Rago_Propitabis  yaengalami §

namun Pacle Rat dan Roce meng glam:
Dengan demikian judul yang disetujui bersama dosen pembimbing adalah :

f R
[ "Anancs Rasw ‘\Z:\K\nd\k-as daw Vokttabilitas Pada Pemgqhaan
PT. Mestikn kTt Mébpn”

i
&

Peneliti/Mahasiswa

)

{ SARAN ( )

“iomor Agenda s SR N R S b aion s s S A

Catatan :
1. Proposal Penelitian harus diagendakan paling lama 1 (satu ) bulan setelah di paraf
oleh ketua prograim studi.
2. Seminar Proposal paling lama 1 {satu) bulan setlah judul diagendakan.



Konsen

Fakulta

SURAT PERNYATAAN PE]

S RRAN
|S0slboolb

trasi - Keunngan
S . Ekonomt dan Bisni

g

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
gE

Menyatakan Bahwa

I

:‘—-

NB:

e 5

e

s

Sava bers: nelakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri

. baik dalam ‘2 al penyusunan proposal penelitian, pengumpulan daia penelitian, dan
1yusunan laporan akhir penelitian/skripsi

aya ‘oc‘rseﬁga dikenakan sanksi umuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti

saya mengandung hal-h

1 T, , R
e Menjiplak /plagiat hasil karva

, atau dokumentasi.
bila saya terbukti mamalsukan

e Merekayasa data angket, wav.ancara

Sa}fa bersedia dmmmt di dep&“ pe

1

Sax a be rs»dw nﬂeth\m‘ sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal

dikelvarkanuya surat “Penetapan Proyvek Proposal / Mak calah/Skripsi  dan

uitas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Penghunjukan Dosen Pembimbing “ dari Fak

Tly s Dayriuratani 1131 caa Ay Y - S ls
antah Pernyataan int saat perbuat dengan kesadaran sendin

ledan®8 12,2018

D2 a1 Parng

+o
1
L SRl ataan

urat Pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.

oto Copy Surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SARANI

NPM - 1505160016
Program . Strata-1

Fakultas . Ekonomi dan Bisnis
Program Studi : Manajemen

Dengan ini menyatakan sesunggguhnya bahwa skripsi yang saya tulis,
secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbernya.

Dan apabila ternyata dikemudian hari skripsi ini merupakan hasil plagiat
atau merupakan karya orang lain, maka dengan ini saya menyatakan bersedia
menerima sanksi akademik dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, Maret 2019
Saya yang menyatakan,

Sarani
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

Nomor : Q"ZQ— /NL3-AU/UMSU-05/F/2019 Medan, 15 Jumadil Akhir 1440 H

Lamp. ‘- 20 Februari 2019 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak/ Ibu Pimpinan

PT.MESTIKA SAKTI

Di N

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada
Bab 1V — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah
Selesai Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : SARANI
NPM : 1505160016
Semester : VII (Tujuh)
Jurusan : MANAJEMEN

Judul Skripsi  :Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada PT.Mestika Sakti Medan

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

=““HLJANURI,SE.,MM.,M.Si.

Tembusan ;

1. Wakil Rektor — II UMSU Medan
2. Pertinggal.




€D r.T. Mestika Sakti

Ji. Veteran No. 64-66-68-70 Medan - 20231 Telp. (061) 4523118 (Huating)
Fax. (62-61) 4566318 - 4152678

Nomor : 005/MS/XT1/2018 ‘
Lampiran -
Perihal : SURAT KETERANGAN

KepadaYth,
Bapak/IbuDekan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
FakultasEkonomi dan Bisnis
- Di Tempat
Denganhormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : SARANI
NPM : 1505160016
Jurusan : EkonomiManajemen

Konsentrasi : Keuangan

Benar diterima melakukan riset atas surat izin riset 8261/1[.3-AU/UMSU-
05/F/2018 pada Perusahaan kami guna untuk penyusunan skripsi.Adapun syarat
yang diberikan kepada Mahasiswi terseb utuntuk tidak memberikan data apapun

terkait Perusahaan tanpa izin terlebih dahulu.

Demikianlah surat keterangan ini kami sampaikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Medan, 15 Desember 2018

PT. Mestika Sgkti -
T

- Iﬂtur




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : SARANI

N.P.M : 1505160016
Program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Proposal : ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS PADA
PT. MESTIKA SAKTI MEDAN

Tanggal Deskripsi Bimbingan Skripsi Paraf | Keterangan
i ° )) [
ke rs 1 (
AT
r~ (

M@ J

e

Medan, 26 Februart 2019
Diketahui /Disetujui
Ketua Program Studi Manajemen

Ir. SATRIA TIRTAYASA, Ph.D JASMAN SYARIFUDBEN; SE, M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M SU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 (061) 6624567 Medan 20238

Unggyl | cerdas | TeTPercaya
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Lengkap : SARANI
N.P.M : 1505160016
Program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN
. 'Judul Proposal : ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS PADA
PT. MESTIKA SAKTI MEDAN
Tanggal zDeskripsi Bimbingan Proposal Paraf | Keterangan

| ot Belakang Masalan

[derhpieasi  Masalan

=

Kumusgn Macalah

Baotasan  Magalan

f’(érarw\t‘ < Fanfe‘P{‘UQ l

Standar Rosip tevancan BUM 4%
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Medan, Desember 2018
Diketahui /Disetujui
Pembimbing Proposdl Ketua Program Studi Manajemen

T Y

Ir. SATRIA TIRTAYASA, MM, Ph.D JASMAN SYARIFUDDIN, SE, M.Si



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Kamis, 10 Januari 2019 telah disc'enggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen
menerangkan bahwa :

Nama : SARANI

N.P.M. : 1505160016

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 19 Nopember 1996

Alamat Rumah : Marelan VI Gg.Amal No.20 A

JudulProposal :ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS PADA

PT.MESTIKA SAKTI MEDAN

Disetujui / tidak disetujui *)

Itéfn o o o S o Komentar o o N o i
|

Y 77 7|71 A RPN g ‘

Bab Il

LAINNYA | oot e

l
N
Kesimpulan [] Lulus ‘
[:] Tidak Lulus l

" Medan,Kamis, 10 Januari 2019
TIM SEMINAR

etua

JASMAN SYARIFUDDIN, SJE., M.Si. Dr.JUF

Pembimbing

SATRIA TIRTAYASA,PhD. ADE GUNAWAN/$E.,M.Ni.



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis, 10 Januari 2018 menerangkan bahwa:

Nama ) I SARANI

N .P.M. 1 1505160016

Tempat/ Tgl.Lahir : Medan. 19 Nopember 1996

Alamat Rumah T Marelan Vi Gg.Amal No.28 A

JudulProposal CANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS PADA

PT.MESTIKA SAKTI MEDAN

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menuiis Skripsi
dengan
pembimbing : SATRIA TIRTAYASA,PhD.

.

Medan, Kamis, 10 Januari 2019

TiM SEMINAR e

Pembanding

SATRIA TIRTAYASA,PhD. ADE GUNAWAN $E.M.Si.

Diketahui / Disetujui
A n. Dekan
Wakil Dekan -

ADE GUNAWAN,




MAJELLS PENDII AN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Madan 20238 Talp, (061) 6623301, Fax, (061) 6625474
Website ; hitpfwww.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.as.id

Nomaor A&k IL3-AUUMSU-DS/ F /2018 Medan, 30 Rabiul Avaal 1440 H
Lampiran : U8 Desember 2018 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

RBapak / Thu Pimpinun / Direksi
PT.MESTIKA SAKTI
JLVeteran No.04/70

Di tempat

Assalomu’alaikum WarahmatulTuhi Wabarakatah

Dengan hermat, schubungan mahasiswa kami alan menyvelesaikan studi, untuk itw kami memahon
kescdiuam DBapak / Thu sudi kirmva unlik memberikan kesempatan pada mahasiswa kamni
melakukan riscl di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Tbu pimpin, guna untuk penvusunan skripsi
yang merupakan salah saru persvaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu { S-1 )

Adapun mahasiswasi di Fakulias Ekonomi Dan Bisnis Tniversitas Muhammadiyah Sumatera Ultara
tersebut adalah:

Nama rSARAN]

Npm : 15305160016

Jurnsan : MANAJEMEN

Semnester : ¥II (Tujuh)

Judul : Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada PT.Mestika Sakti Medan

Demikianlah surat kami ini, gtas perhatian dan kerjasama yang Bapak ¢ Thu berikan <ami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu ‘alailun W Wh

Tembusan :

|.Walkil Rektor 1T UMST Medan
2. Pertinggal

itasi i i - Pre Studi IESP
Akreditasi A : Program Stud| Manajemen - Program Studi Akuntansi - Pragram
e r.ﬂﬂtred]tasi B : Program Studi DIl Manajemen Perpajakan



€ P.T. Mestika Sakti
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